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Lampiran 1 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN  

FASE D 

Nama Sekolah  : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VII 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

 Pada fese ini, peserta didik mampu: 

 mengoperasikan bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat, pemfaktoran, serta 

menggunakan faktor skala, proporsi dan laju perubahan; mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan; serta mengenal bilangan irasional. 

Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar; operasi bentuk aljabar 

yang ekuivalen; menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan 

sistem persamaan linear dengan dua variabel; memahami dan menyajikan relasi dan 

fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep dan 

keterampilan matematika yang telah dipelajari. Mereka dapat menentukan jaring-

jaring, luas permukaan dan volume bangun ruang; pengaruh perubahan secara 

proporsional ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari bangun datar dan bangun 

ruang; serta menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat menggunakan sifat-

sifat hubungan sudut terkait dengan garis transversal; sifat-sifat kongruen dan 

kesebangunan pada segitiga dan segiempat; menunjukkan kebenaran dan 

menggunakan teorema Pythagoras; melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat Kartesius. 

 membuat dan menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran; mengambil 

sampel yang mewakili suatu populasi; menggunakan mean, median, modus, dan range 

untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak perubahan data terhadap 

pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang, 

frekuensi relatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana. 
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B. Elemen Capaian Pembelajaran 

Domain Capaian Pembelajaran Materi Pembelajaran 

Bilangan Peserta didik dapat membaca, menulis, dan 

membandingkan bilangan bulat, bilangan 

rasional dan irasional, bilangan desimal. 

Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi 

prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, 

dan laju perubahan) dalam penyelesaian 

masalah. 

 Bilangan Bulat 

 Bilangan Rasional 

 Rasio 

Aljabar Di akhir fase D peserta didik dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk 

aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat 

operasi (komutatif, asosiatif, dan distributive) 

untuk menghasilkan bentuk aljarb yang 

ekuivalen. 

Bentuk Aljabar 

Geometri Di akhir fase D peserta didik dapat 

menggunakan hubungan antar-sudut yang 

terbentuk oleh dua garis yang berpotongan dan 

oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah 

garis transversal untuk menyelesaikan masalah 

(termasuk menentukan jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, menentukan besar 

sudut yang belum diketahui pada sebuah 

segitiga). Peserta didik dapat menjelaskan 

sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan 

pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah.  

 Kesebangunan 

 Garis dan Sudut 

Analisis Data 

dan Peluang 

Di akhir fase D, peserta didik dapat 

merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, 

menyajikan, dan menganalisis data untuk 

menjawab pertanyaan.  

Data dan Diagram 
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C. Unit Pembelajaran: Kesebangunan 

Kelas VII 

Materi Kesebangunan 

Perkiraan JP 

Unit 
8 JP 

Profil Pelajar 

Pancasila 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 

 Berkebinekaan global 

 Bergotong royong 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

Kata Kunci Sudut, besar sudut, pelurus, penyiku, garis sejajar, bertolak belakang, 

sehadap, bersebarangan, segitiga, segi empat, sebangun, perbandingan 

sisi. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

 Hubungan antar sudut 

 Arti Kesebangunan 

 Kesebangunan pada segitiga 

Glosarium Sudut, besar sudut, pelurus, penyiku, garis sejajar, bertolak belakang, 

sehadap, bersebarangan. 

Sumber Belajar  Buku Guru dan Buku Paket Matematika Siswa Kelas VII 

Penerbit Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi 

 Sumber lain yang Relevan 

 Internet 

 Lingkungan sekitar dan Lain-lain 

 

 

 

 

 



91 
 

D. Tujuan Pembelajaran berdasarkan domain Geometri 

Konten 

Materi 
Tujuan Pembelajaran JP 

Kesebangunan 

1. Memahami pengertian sudut berpelurus, penyiku, 

sehadap dan berseberangan. 

2 
2. Menggunakan informasi mengenai sudut (pelurus, 

penyiku, sehadap, dan berseberangan untuk 

menyelesaikan masalah untuk sudut yang belum 

diketahui) 

3. Menentukan hubungan antar sudut pada garis-garis 

yang berpotongan dan pada dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis transeversal. 
2 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sudut pada garis-garis yang berpotongan dan pada 

dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal 

5. Memahami konsep kesebangunan 

2 6. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah 

7. Memahami konsep kesebangunan pada segitiga 

2 8. Menggunakan syarat kesebangunan pada segitiga 

untuk menyelesaikan masalah 
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Lampiran 2a 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2023/2024 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu memahami pengertian 

sudut berpelurus, penyiku, sehadap dan 

berseberangan. 

2. Peserta didik mampu menggunakan informasi 

mengenai sudut (pelurus, penyiku, sehadap, 

dan berseberangan untuk menyelesaikan 

masalah untuk sudut yang belum diketahui) 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1.  Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Auditory Intelletualy 

Repetition (AIR). 
2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah moda 

tatap muka 
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1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

Papan Tulis 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan antar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga 

sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar kerja siswa dengan di 

cetak sejumlah yang dibutuhkan. 

5. Menyiapkan lembar penilaian untuk hasil 

observasi, presentasi, dan lembar kerja siswa. 

Pengaturan Siswa 

1. Berkelompok (>2) 

2. Pengelompokkan siswa terdiri dari 4 kelompok 

dan masing-masing kelompok terdiri dari 6 

orang berdasarkan hasil pemetaan kesiapan 

peserta didik. 

Metode 

1. Diskusi 

2. Presentasi 

3. Demonstrasi 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru memberikan stimulus kepada peserta didik 

dengan menanyakan pemahaman siswa tentang 

sudut. Kemudian, peserta didik di berikan 

informasi mengenai lembar kerja yang harus di 

kerjakan secara berkelompok, peserta didik di beri 

waktu untuk berdiskusi dan mempresentasikan 

hasil diskusinya dan mengumpulkan hasil diskusi 

dalam bentuk lembar kerja kepada guru. Di akhir 

kegiatan peserta didik di berikan tes untuk 

asesmen individunya. 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

2. Assesmen Kelompok 

 

Jenis Assesmen 

1. Perfoma dalam presentasi haasil 

2. Tes tertulis 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 
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Puskurbuk. 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(8 menit) 

Orientasi 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta mempersiapkan perlengkapan 

yang diperlukan.  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini. 

5. Guru mengingatkan kembali materi di fase sebelumnya. 

6. Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

Apersepsi 

7. Guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan pemantik : 

 Apakah kamu tahu istilah sudut? 

 Pernahkah kamu mendengar istilah sudut lancip, sudut tumpul dan 

berpenyiku? 

 Informasi apa saja yang kalian ketahui tentang sudut? 

 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

Tahap I Auditory (Menstimulus fungsi inderawi): 

1. Guru membentuk kelompok belajar (1 kelompok terdiri dari 5-6 orang) 

2. Kemudian, guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan 

mengajak siswa untuk menyimak penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai soal 

LKPD yang kurang dipahami 

 

Tahap II Intellectualy (Merangsang kerja otak): 

1. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar dan berdiskusi  

2. Setelah selesai berdiskusi, guru memberi kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan 

mengemukakakan pendapatny serta guru mengarahkan kelompok untuk 

berdiskusi atas setiap pertanyaan dan pendapat yang diajukan peserta didik. 

 

Tahap III Repetition: 

1. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas. 

2. Guru memberikan tugas individu kepada masing-masing siswa untuk 

mengecek seberapa jauh peserta didik sudah mengerti pembelajaran hari itu. 
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Penutup 

(8 Menit) 

 

1. Guru memberikan penguatan berupa penyampaian umpan balik atas 

presentasi kelompok dan penyampaian refleksi pembelajaran melalui 

tayangan slide PPT. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 

arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik  

melalui  buku-buku  diperpustakaan atau mencari di internet. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

2. Assesmen Kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok 

 

 

INSTRUMEN 

 

1.  Seorang arsitek menggambar desain jendela dengan sudut yang saling berpenyiku. Jika salah satu 

sudutnya adalah 38
0
, berapa besar sudut lainnya? 

a. Gambarkan sketsa dari soal di atas! 

 

 

 

 

 

Jawaban 

 

 

 

 

 

 

b. Hitung besar sudut lain yang belum 

diketahui! 

Dari sketsa jawaban bagian a, dapat diperoleh 

informasi : 

Dik.      = 38
0
 

Dit.      ? 

Penyelesaian : 

     +      = 90
0
 

      38
0  

+      = 90
0 

A 
B

C

D

? 
38

0 
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     = 90
0 
- 38

0 

     = 52
0 

Jadi, besar sudut lain dari jendela 

tersebut adalah 52
0 

 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

a. Besar pelurus      dan      adalah? Jawaban 

Dik :        = (5a + 60
0
) 

      = 3a
0
 

Dit.      ? 

Penyelesaian : 

Karena sudut diatas adalah sudut pelurus. 

Maka besar sudut keseluruhan adalah 180
0
 

Sehingga : 

5a + 60
0  

+ 3a
 
 = 180

0
 

 5a + 3a + 60
0
 = 180

0
 
 

                  8a = 180
0
 - 60

0 

                  8a = 120
0
 

                    a = 
    

 
 

 a = 15
0 

Maka,      = 3a 

 = 3 x 15
0
 

 = 45
0 

Maka,      = 5a + 60
0
 

 = 5 x 15
0
 + 60

0
 

 = 75
0
 + 60

0
 

 = 135
0
 

Jadi, besar      adalah 45
0
 dan      adalah 

O 

C 

A B 

3a
0 (5a+60

0
) 
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135
0
  

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan 

mempermudah kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, 

dan dipresentasikan dalam pembelajaran dapat 

kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 

 

 

Sudut adalah bangun yang dibentuk oleh dua sinar garis yang bertitik pangkal pada satu titik. 

Dalam sudut ditemukan pula istilah seperti kaki sudut, titik sudut, dan daerah besar sudut. 

Kaki sudut adalah garis-garis pembentuk sudut. Titik sudut adalah titim yang berpotongan 

kedua kaki sudut, dan daerah besar sudut (besar sudut) adalah daerah yang dibatasi oleh kedua kaki 

sudut. 

 

 

 

 

1. Sudut Berpelurus 

 Sudut pelurus adalah sudut tambahan agar sudut menjadi lurus (180
0
). Dua sudut 

dikatakan berpelurus jika jumlah besar kedua sudut sama dengan 180
0
. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Sudut Berpelurus 

 

Contoh soal :  

a. Tentukan besar sudut ABD 

 

 

 

Penyelesaian : 

     +      = 180
0
 

     + 30
0
 = 180

0 

     = 180
0 
- 30

0
 

     = 150
0
 

A. Pengertian Sudut 

 

B. Hubungan Dua Sudut 

r
0
 

O 

C 

A B 
u

0

B 

D 

A C 
30

0

r
0
 + u

0 
= 180

0
 

 



99 

 

 

2. Sudut Berpenyiku 

 Sudut penyiku adalah sudut tambahan agar sudut menjadi siku-siku (90
0
). Dua sudut 

dikatakan berpenyiku jika jumlah besar kedua sudut sama dengan 90
0
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Sudut Berpenyiku 

 

Contoh soal : 

1. Tentukan besar sudut BAC 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

     +      = 90
0
 

65
0
 +       = 180

0 

     = 180
0 
- 30

0
 

     = 150
0
 

 

 

 

 

 

 

s
0
 

A 

C 

B 

r
0 

D 

A 

D 

B 

65
0
 

C 

r
0
 + s

0 
= 90

0
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3. Sudut Bertolak Belakang 

 Dua sudut bertolak belakang, yaitu dua sudut yang menghadap kea rah berlawanan yang 

dibentuk oleh sepasang garis berpotongan. Dua sudut yang saling bertolak belakang besarnya 

sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Sudut Bertolak Belakang 

 

Contoh soal 

1. Tentukan besar sudut BOC dan DOC 

 

 

 

 

 

 

Penyelesain : 

     =      = 60
0
 

     +       = 180
0 

60
0
 +       = 180

0 

      = 180
0
 - 60

0 

      = 120
0
  

Jadi, besar sudut BOC adalah 60
0
 dan besar sudut DOC adalah 120

0
. 

 

 

 

 

 

S 

P R 

Q 

a
0 

c
0 

d
0 

b
0 

a
0
 = c

0 

b
0
 = d

0
 

D 
C 

B 

O 

A 

60
0 
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Lampiran 2b 

MODUL AJAR 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2023/2024 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu menentukan 

hubungan antar sudut pada garis-garis 

yang berpotongan dan pada dua garis 

sejajar yang dipotong oleh garis transversal 
2. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sudut pada garis-garis 

yang berpotongan dan pada dua garis sejajar 

yang dipotong oleh garis transversal 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1. Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Auditory Intelletualy 

Repetition (AIR). 
2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah 



102 

 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

Papan Tulis 

moda tatap muka 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

4. Hubungan antar sudut 

5. Kesebangunan 

6. Kesebangunan pada segitiga 

1. Bagaimana saya tahu sudut mana yang besar 

tanpa mengukur? 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar kerja siswa dengan di 

cetak sejumlah yang dibutuhkan. 

5. Menyiapkan lembar penilaian untuk hasil 

observasi, presentasi, dan lembar kerja siswa. 

Pengaturan Siswa 

1. Berkelompok (>2) 

2. Pengelompokkan siswa terdiri dari 4 kelompok 

dan masing-masing kelompok terdiri dari 6 

orang berdasarkan hasil pemetaan kesiapan 

peserta didik. 

 

Metode 

1. Diskusi 

2. Presentasi 

3. Demonstrasi 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru memberikan stimulus kepada peserta didik 

dengan menanyakan pemahaman siswa tentang 

sudut. Kemudian, peserta didik di berikan 

informasi mengenai lembar kerja yang harus di 

kerjakan secara berkelompok, peserta didik di beri 

waktu untuk berdiskusi dan mempresentasikan 

hasil diskusinya dan mengumpulkan hasil diskusi 

dalam bentuk lembar kerja kepada guru. Di akhir 

kegiatan peserta didik di berikan tes untuk 

asesmen individunya. 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

2. Assesmen Kelompok 

 

 

Jenis Assesmen 

1. Perfoma dalam presentasi haasil 

2. Tes tertulis 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 
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Puskurbuk. 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(8 menit) 

Orientasi 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta mempersiapkan perlengkapan 

yang diperlukan.  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini. 

5. Guru mengingatkan kembali materi di fase sebelumnya. 

6. Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Apersepsi 

7. Guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan pemantik : 

 Apakah kamu pernah mendengar istilah hubungan antar sudut? 

 Dari pembelajaran sebelumnya apa keterkaitannya dengan materi 

hubungan antar sudut yang dipelajari hari ini? 

 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

Tahap I Auditory (Menstimulus fungsi inderawi): 

1. Guru membentuk kelompok belajar (1 kelompok terdiri dari 5-6 orang) 

2. Kemudian, guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan 

mengajak siswa untuk menyimak penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai soal 

LKPD yang kurang dipahami 

 

Tahap II Intellectualy (Merangsang kerja otak): 

1. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar dan berdiskusi  

2. Setelah selesai berdiskusi, guru memberi kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan 

mengemukakakan pendapatny serta guru mengarahkan kelompok untuk 

berdiskusi atas setiap pertanyaan dan pendapat yang diajukan peserta didik. 

 

Tahap III Repetition (Merangsang kembali ingatan atau memori): 

1. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas. 

2. Guru memberikan tugas individu kepada masing-masing siswa untuk 

mengecek seberapa jauh peserta didik sudah mengerti pembelajaran hari itu. 
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Penutup 

(8 Menit) 

1. Guru memberikan penguatan berupa penyampaian umpan balik atas 

presentasi kelompok dan penyampaian refleksi pembelajaran melalui 

tayangan slide PPT. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 

arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik  

melalui  buku-buku  diperpustakaan atau mencari di internet. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

2. Assesmen Kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok 

 

INSTRUMEN 

 

1.  Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

Jika besar    = 120
0
. Maka tentukan besar sudut lainnya. 

 

 

 

Tentukan besar sudut lainnya ! Jawaban  

Besar sudut lainnya, yaitu : 

  E = 120
0
 (Sehadap dengan  ) 

  G = 120
0
 (Berseberangan luar dengan  A) 

  C = 120
0
 (Berseberangan dalam dengan  E) 

  D = 60
0
 (Sepihak dalam dengan  E) 

  B = 60
0
 (Sepihak luar dengan  G) 

m 

k

 

l  

A B 

D C 

E F 

G H 
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  F = 60
0
 (Sepihak dalam dengan  C) 

    60
0
 (Berseberangan dalam dengan  D) 

     60
0
 (Sehadap dengan  B) 

  H = 60
0
 (Berseberangan luar dengan  B) 

60
0
 (Sepihak dalam dengan  A) 

     60
0
 (Sehadap dengan  D) 

2. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

Tentukan nilai x dan besar sudutnya! 

Nilai x ! Jawaban 

Karena dari gambar kita lihat bahwa 

merupakan sudut luar sepihak, maka dapat 

diperoleh: 

5x + 150
0
 = 180

0
 (sepihak luar) 

5x = 180
0
 - 150

0
 

5x = 30
0
 

  x = 
   

 
 

x  = 6  

Jadi, nilai x adalah 6 

 Besar sudutnya  Karena nilai x = 6  

Maka besar sudutnya adalah  : 

5x = 5 x 6 

= 30
0
 

m 

k

 

l  

5x
0
 

150
0
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Jadi, besar sudut yang terbentuk adalah 30
0
 

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan 

mempermudah kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, 

dan dipresentasikan dalam pembelajaran dapat 

kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2 

 

 

  
  

 

 

 

Sudut-sudut sehadap adalah sudut-sudut yang menghadap kea rah yang sama terhadap garis 

potong. Sudut-sudut sehadap besarnya sama. 

 Garis k // l  

Garis m disebut garis potong atau garis transversal. 

 Contoh : 

Pasangan sudut-sudut sehadap : 

   =    

   =    

   =    

   =    

 

 

 

 Sudut-sudut dalam bersberangan adalah sudut-sudut yang terletak diantara dua garis 

sejajar dan berseberangan terhadap garis potong. Sudut-sudut dalam berseberangan sama 

besar. 

Contoh :  

Pasangan sudut dalam berseberangan :  

   =    

   =    

 

 

 

A. Hubungan Sudut pada Dua Garis Sejajar 

yang Dipotong oleh Garis Transversal 

1. Sudut-sudut 

Sehadap 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

2. Sudut-sudut Dalam 

Berseberangan 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 
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Sudut-sudut luar bersberangan adalah sudut-sudut yang terletak diluar dua garis sejajar 

dan berseberangan terhadap garis potong. Sudut-sudut luar berseberangan sama besar. 

Contoh :  

Pasangan sudut luar berseberangan :  

   =    

   =    

 

 

 

Sudut-sudut dalam sepihak adalah sudut-sudut yang terletak diantara dua garis sejajar 

dan sepihak terhadap garis potong. Jumlah besar sudut pasangan sudut dalam sepihak 

adalah 180
0
.  

Contoh :  

Pasangan sudut dalam sepihak :  

   =    

   =     

 

 

 

Sudut-sudut luar sepihak adalah sudut-sudut yang terletak diluar dua garis sejajar dan 

sepihak terhadap garis potong. Jumlah besar sudut pasangan sudut luar sepihak adalah 

180
0
. 

Contoh :  

Pasangan sudut luar sepihak:  

   =    

   =    

3. Sudut-sudut Luar 

Berseberangan 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

4. Sudut-sudut Dalam 

Sepihak 

5. Sudut-sudut Luar 

Sepihak 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 
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Lampiran 2c 

MODUL AJAR  

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2023/2024 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu memahami konsep 

kesebangunan. 

2. Peserta didik mampu menggunakan syarat 

kesebangunan untuk menyelesaikan masalah. 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1.  Kesebangunan 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Auditory Intelletualy 

Repetition (AIR). 
2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah 

moda tatap muka 
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1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

5. Papan Tulis 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan antar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga 

sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar kerja siswa dengan di 

cetak sejumlah yang dibutuhkan. 

5. Menyiapkan lembar penilaian untuk hasil 

observasi, presentasi, dan lembar kerja siswa. 

Pengaturan Siswa 

1. Berkelompok (>2) 

2. Pengelompokkan siswa terdiri dari 4 kelompok 

dan masing-masing kelompok terdiri dari 6 

orang berdasarkan hasil pemetaan kesiapan 

peserta didik. 

 

Metode 

1. Diskusi 

2. Presentasi 

3. Demonstrasi 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru memberikan stimulus kepada peserta didik 

dengan menanyakan pemahaman siswa tentang 

kesebangunan. Kemudian, peserta didik di berikan 

informasi mengenai lembar kerja yang harus di 

kerjakan secara berkelompok, peserta didik di beri 

waktu untuk berdiskusi dan mempresentasikan 

hasil diskusinya dan mengumpulkan hasil diskusi 

dalam bentuk lembar kerja kepada guru. Di akhir 

kegiatan peserta didik di berikan tes untuk 

asesmen individunya. 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

2. Assesmen Kelompok 

 

Jenis Assesmen 

1. Perfoma dalam presentasi haasil 

2. Tes tertulis 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 



111 

 

Puskurbuk. 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(8 menit) 

Orientasi 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta mempersiapkan perlengkapan 

yang diperlukan.  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini. 

5. Guru mengingatkan kembali materi di fase sebelumnya. 

6. Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Apersepsi 

7. bGuru melakukan apersepsi dengan pertanyaan pemantik : 

 Bagaimana pendapat kalian jika terdapat gambar yang persis sama 

dikatakan sebangun? 

 Dari ilustrasi di atas, bisakah kalian menyimpulkan syarat-syarat 

kesebangunan? 

 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

Tahap I Auditory (Menstimulus fungsi inderawi): 

1. Guru membentuk kelompok belajar (1 kelompok terdiri dari 5-6 orang) 

2. Kemudian, guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan 

mengajak siswa untuk menyimak penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai soal 

LKPD yang kurang dipahami 

 

Tahap II Intellectualy (Merangsang kerja otak): 

1. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar dan berdiskusi  

2. Setelah selesai berdiskusi, guru memberi kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan 

mengemukakakan pendapatny serta guru mengarahkan kelompok untuk 

berdiskusi atas setiap pertanyaan dan pendapat yang diajukan peserta didik. 

 

Tahap III Repetition (Merangsang kembali ingatan atau memori): 

1. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas. 

2. Guru memberikan tugas individu kepada masing-masing siswa untuk 

mengecek seberapa jauh peserta didik sudah mengerti pembelajaran hari itu. 

 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan berupa penyampaian umpan balik atas 
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(8 Menit) presentasi kelompok dan penyampaian refleksi pembelajaran melalui 

tayangan slide PPT. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 

arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik  

melalui  buku-buku  diperpustakaan atau mencari di internet. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

2. Assesmen Kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok 

 

INSTRUMEN 

Dua buah bangun di bawah ini sebangun 

 

 

 

 

 

 

a. Empat pasang sisi yang bersesuain 

 

 

Jawaban 

Pasangan sisi yang bersesuaian, yaitu: 

 EF : AB 

 FG : BC 

 EH : AD 

 GH : CD 

Dengan perbandingan sisi : 

  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 

b. Empat pasang sudut yang bersesuian Jawaban 

Sudut-sudut yang bersesuaian, yaitu: 

  E =  A (90
0
) 

  F =  B (90
0
) 

E H 

F G 

16 cm 

28 cm 

A D 

B C 35 cm 

2
0
 c

m
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  H =  D (127
0
) 

  G =  C  

c. Besar sudut x, y dan z Jawaban 

 Besar sudut y 

Karena gambar di atas merupakan 

sebangun maka sudut y = 127
0
. 

 

 Besar sudut z 

Karena sudut di atas merupakan sudut 

segitiga. Maka besar sudut segitiga yaitu 

180
0
 

 y +  z = 180
0
 

127
0
+ z = 180

0 

    z = 180
0 
- 127

0 

   z = 53
0 

 

 Besar sudut x 

Karena gambar di atas merupakan 

sebangun maka sudut  x =  z 

Besar  x = 53
0
 

 

d. Panjang EF, AD Jawaban 

Perbandingan yang diperoleh dari gambar sebangun 

diatas : 

  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 

 Panjang EF 

 
  

  
 = 
  

  
 

 
  

     
 = 
     

     
 

 

EF x 35 cm = 20 cm x 28 cm 

 35EF = 560 cm 

EF = 
      

     
 

EF = 16 cm 



114 

 

Jadi, panjang EF adalah 16 cm 

 Panjang AD 

 
  

  
 = 
  

  
 

 

 
     

  
 = 
     

     
 

 

AD x 28 cm = 16 cm x 35 cm 

 28AD = 560 cm 

AD = 
      

     
 

AD = 20 cm 

Jadi, panjang AD adalah 16 cm 

 

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan 

mempermudah kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, 

dan dipresentasikan dalam pembelajaran dapat 

kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3 

 

 

 

Kesebangunan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan dua bangun 

yang memiliki bentuk sama, tetapi ukurannya berbeda. Dengan kata lain, kesebangunan 

adalah dua benda yang memiliki perbandingan ukuran dan sudut yang sesuai. 

 

Gambar 1.1 Contoh Kesebangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Konsep 

Kesebangunan 

B. Syarat Dua Bangun 

yang Sebangun 

Syarat dua buah bangun dikatakan sebangun, apabila memenuhi kedua 

syarat berikut : 

 Sudut-sudut yang bersesuian sam besar  

 Sisis-sisi yang bersesuaian sebanding 
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Apakah kedua bangun diatas dikatakan sebangun? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Contoh Soal 

1. Sudut yang bersesuaian sama 

besar 

 𝐴 =  𝑄  𝐵 =  𝑃 

 𝐶 =  𝑅  𝐷 =  𝑆 

 

2. Perbandingan sisi-sisi yang 

bersesuaian sama besar 

𝐸𝐹

𝐴𝐵
 = 
𝐴𝐵

𝑃𝑄
 = 

𝐶𝐷

𝑅𝑆
 = 

𝐴𝐶

𝑅𝑄
 = 

𝐵𝐷

𝑃𝑆
 

 
𝐹𝐺

𝐵𝐶
 = 

𝐸𝐻

𝐴𝐷
 = 

𝐻

𝐶
 

C D 

A B 

6 cm 

4 cm 

8 cm 

5 cm 

R S 

Q P 

12 cm 

16 cm 

10 cm 
8 cm 
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Lampiran 2d 

MODUL AJAR  

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 4 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2023/2024 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu memahami konsep 

kesebangunan pada segitiga. 

2. Peserta didik mampu menggunakan syarat 

kesebangunan pada segitiga untuk 

menyelesaikan masalah. 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1. Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Auditory Intelletualy 

Repetition (AIR). 
2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah 

moda tatap muka 
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1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

5. Papan Tulis 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan antar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar kerja siswa dengan di 

cetak sejumlah yang dibutuhkan. 

5. Menyiapkan lembar penilaian untuk hasil 

observasi, presentasi, dan lembar kerja siswa. 

Pengaturan Siswa 

1. Berkelompok (>2) 

2. Pengelompokkan siswa terdiri dari 4 kelompok 

dan masing-masing kelompok terdiri dari 6 

orang berdasarkan hasil pemetaan kesiapan 

peserta didik. 

Metode 

1. Diskusi 

2. Presentasi 

3. Demonstrasi 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru memberikan stimulus kepada peserta didik 

dengan menanyakan pemahaman siswa tentang 

kesebangunan pada segitiga. Kemudian, peserta 

didik di berikan informasi mengenai lembar kerja 

yang harus di kerjakan secara berkelompok, 

peserta didik di beri waktu untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusinya dan 

mengumpulkan hasil diskusi dalam bentuk lembar 

kerja kepada guru. Di akhir kegiatan peserta didik 

di berikan tes untuk asesmen individunya. 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

2. Assesmen Kelompok 

 

 

Jenis Assesmen 

1. Perfoma dalam presentasi haasil 

2. Tes tertulis 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 

Puskurbuk. 
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(8 menit) 

Orientasi 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta mempersiapkan perlengkapan 

yang diperlukan.  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini. 

5. Guru mengingatkan kembali materi di fase sebelumnya. 

6. Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Apersepsi 

7. Guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan pemantik : 

 Dari pembelajaran sebelumnya mengenai dua bangun dikatakan sebangun, 

bagaimana tanggapan kalian mengenai dua segitiga dikatakan sebangun? 

 Berikan pendapat kalian mengenai syarat dua segitiga dikatakan 

sebangun? 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

Tahap I Auditory (Menstimulus fungsi inderawi): 

1. Guru membentuk kelompok belajar (1 kelompok terdiri dari 5-6 orang) 

2. Kemudian, guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok dan 

mengajak siswa untuk menyimak penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai soal 

LKPD yang kurang dipahami. 

 

Tahap II Intellectualy (Merangsang kerja otak): 

1. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk belajar dan berdiskusi  

2. Setelah selesai berdiskusi, guru memberi kesempatan kepada beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya 

3. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan 

mengemukakakan pendapatnya serta guru mengarahkan kelompok untuk 

berdiskusi atas setiap pertanyaan dan pendapat yang diajukan peserta didik. 

Tahap III Repetition (Merangsang kembali ingatan atau memori): 

1. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang materi 

yang telah dibahas. 

2. Guru memberikan tugas individu kepada masing-masing siswa untuk 

mengecek seberapa jauh peserta didik sudah mengerti pembelajaran hari itu. 

Penutup 

(8 Menit) 

1. Guru memberikan penguatan berupa penyampaian umpan balik atas 

presentasi kelompok dan penyampaian refleksi pembelajaran melalui 

tayangan slide PPT. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan 

arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik  
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melalui  buku-buku  diperpustakaan atau mencari di internet. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

2. Assesmen Kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok 

 

INSTRUMEN 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahu segitiga ABC sebangun dengan segitiga DEF. Tentukan panjang EF! 

a. Panjang EF 

 

 

Jawaban 

Dik. AB = 12 cm  

DE = 6cm 

BC = 5 cm 

Dit.Panjang EF? 

Penyelesaian: 

  

  
 = 
  

  
 

 
  

     
 = 

    

     
 

 

EF x 12 cm = 6 cm x 15 cm 

 12EF = 90 cm 

EF = 
     

     
 

C 

A B 
12 cm 

F 

D E 

6 cm 
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EF = 7,5 cm 

Jadi, panjang EF adalah 7,5 cm 

\REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan 

mempermudah kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, 

dan dipresentasikan dalam pembelajaran dapat 

kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 4 

 

 

Konsep kesebangunan pada segitiga memiliki aturan, yaitu:  

   a) Sudut yang sesuai memiliki besar yang sama. 

   b) Sisi-sisi yang sesuai memiliki perbandingan yang sama. 

 

   A  

 

          D 

  8 cm    1     10 cm 

`       4 cm                      5 cm 

    

   B        6 cm   C  E 3 cm      F 

Gambar 2.6 Contoh Kesebangunan pada Segitiga 

    Dari gambar di atas dapat kita simpulkan bahwa : 

       Sudut yang sesuai memiliki besar yang sama, yaitu : 

     A =  D 

     B =  E 

     C =  F 

       Sisi yang memiliki perbandingan yang sama, yaitu: 

    AB : DE 

    BC : EF 

    AC : DF 

   Sehingga, bisa disimpulkan bahwa segitiga itu diperkecil jadi 2 

kali lebih kecil. 

   Jadi, dapat disimpulkan bahwa : 
  

  
  

  

  
 = 
  

  
 

 

A. Kesebangunan Pada  

Segitiga 
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Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahu segitiga ABC sebangun dengan segitiga OPQ.  

Tentukan:  Panjang QP 

Jawaban 

a.  Dik. AB = 14 cm  

 OP = 7 cm 

 BC = 50 cm 

Dit.Panjang QP? 

Penyelesaian: 

  

  
 = 
  

  
 

  

     
 = 

    

     
 

QP x 14 cm = 7 cm x 50 cm 

   14QP = 350 cm 

   QP  = 
      

     
 

     QP = 25 cm 

   Jadi, panjang QP adalah 25 cm 

 

B. Contoh Soal 

 

C 

A B 
14 cm 

Q 

O

 

P 

7 cm 



125 

 

Lampiran 3a 

MODUL AJAR  

KELAS KONTROL PERTEMUAN 1 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2024/2025 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu memahami pengertian 

sudut berpelurus, penyiku, sehadap dan 

berseberangan. 

2. Peserta didik mampu menggunakan informasi 

mengenai sudut (pelurus, penyiku, sehadap, 

dan berseberangan untuk menyelesaikan 

masalah untuk sudut yang belum diketahui) 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan diskusi 

kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1.  Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Konvensional  

2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah moda 

tatap muka 
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1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

5. Papan Tulis 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan anatar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga 

sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar penilaian siswa 

 

Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru menyajikan materi pelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah, kemudian memberikan 

contoh dan di akhir kegiatan peserta didik di 

berikan tes untuk asesmen individunya 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

Jenis Assesmen 

1. Tes tertulis 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 

Puskurbuk. 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
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Pendahuluan 

(8 menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran yang  akan disajikan  

2. Guru mengajak siswa untuk menyimak dan mencatat poin-poin penting 

tentang materi yang dipelajari. 

3. Guru mengecek keberhasilan siswa dengan  memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan 

memberikan umpan balik  terkait hal itu. 

Penutup 

(8 Menit) 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Mandiri) 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

 

 

INSTRUMEN 

 

1.  Seorang arsitek menggambar desain jendela dengan sudut yang saling berpenyiku. Jika salah satu 

sudutnya adalah 38
0
, berapa besar sudut lainnya? 

a. Gambarkan sketsa dari soal di atas! 

 

 

 

 

 

Jawaban 

 

 

 

 

 

b. Hitung besar sudut lain yang belum 

diketahui! 

Dari sketsa jawaban bagian a, dapat diperoleh 

informasi : 

Dik.      = 38
0
 

Dit.      ? 

A 
B

C

D

? 
38

0 
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Penyelesaian : 

     +      = 90
0
 

      38
0  

+      = 90
0 

     = 90
0 
- 38

0 

     = 52
0 

Jadi, besar sudut lain dari jendela tersebut 

adalah 52
0 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

a. Besar pelurus      dan      adalah? Jawaban 

Dik :        = (5a + 60
0
) 

      = 3a
0
 

Dit.      ? 

Penyelesaian : 

Karena sudut diatas adalah sudut pelurus. 

Maka besar sudut keseluruhan adalah 180
0
 

Sehingga : 

5a + 60
0  

+ 3a
 
 = 180

0
 

 5a + 3a + 60
0
 = 180

0
 
 

                  8a = 180
0
 - 60

0 

                  8a = 120
0
 

                    a = 
    

 
 

 a = 15
0 

Maka,      = 3a 

 = 3 x 15
0
 

 = 45
0 

Maka,      = 5a + 60
0
 

 = 5 x 15
0
 + 60

0
 

 = 75
0
 + 60

0
 

 = 135
0
 

Jadi, besar      adalah 45
0
 dan      adalah 

O 

C 

A B 

3a
0 (5a+60

0
) 
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135
0
  

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam  memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

3. Apakah materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

4. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

5. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

6. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

7. Apa saja yang kamu  lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN 1 

 

 

Sudut adalah bangun yang dibentuk oleh dua sinar garis yang bertitik pangkal pada 

satu titik. Dalam sudut ditemukan pula istilah seperti kaki sudut, titik sudut, dan daerah 

besar sudut. 

Kaki sudut adalah garis-garis pembentuk sudut. Titik sudut adalah titim yang 

berpotongan kedua kaki sudut, dan daerah besar sudut (besar sudut) adalah daerah yang 

dibatasi oleh kedua kaki sudut. 

 

 

 

 

1. Sudut Berpelurus 

 Sudut pelurus adalah sudut tambahan agar sudut menjadi lurus (180
0
). Dua sudut 

dikatakan berpelurus jika jumlah besar kedua sudut sama dengan 180
0
. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Sudut Berpelurus 

 

Contoh soal :  

a. Tentukan besar sudut ABD 

 

 

 

 

 

A. Pengertian Sudut 

 

B. Hubungan Dua Sudut 

r
0
 

O 

C 

A B 
u

0

B 

D 

A C 
30

0

r
0
 + u

0 
= 180

0
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Penyelesaian : 

     +      = 180
0
 

     + 30
0
 = 180

0 

     = 180
0 
- 30

0
 

     = 150
0
 

 

2. Sudut Berpenyiku 

 Sudut penyiku adalah sudut tambahan agar sudut menjadi siku-siku (90
0
). Dua 

sudut dikatakan berpenyiku jika jumlah besar kedua sudut sama dengan 90
0
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Sudut Berpenyiku 

 

Contoh soal : 

1. Tentukan besar sudut BAC 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

     +      = 90
0
 

65
0
 +       = 180

0 

     = 180
0 
- 30

0
 

     = 150
0 

s
0
 

A 

C 

B 

r
0 

D 

A 

D 

B 

65
0
 

C 

r
0
 + s

0 
= 90

0
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3. Sudut Bertolak Belakang 

 Dua sudut bertolak belakang, yaitu dua sudut yang menghadap kea rah 

berlawanan yang dibentuk oleh sepasang garis berpotongan. Dua sudut yang saling 

bertolak belakang besarnya sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Sudut Bertolak Belakang 

 

Contoh soal 

1. Tentukan besar sudut BOC dan DOC 

 

 

 

 

 

 

Penyelesain : 

     =      = 60
0
 

     +       = 180
0 

60
0
 +       = 180

0 

      = 180
0
 - 60

0 

      = 120
0
  

Jadi, besar sudut BOC adalah 60
0
 dan besar sudut DOC adalah 120

0
. 

 

 

 

 

S 

P R 

Q 

a
0 

c
0 

d
0 

b
0 

a
0
 = c

0 

b
0
 = d

0
 

D 
C 

B 

O 

A 

60
0 
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Lampiran  3b 

MODUL AJAR  

KELAS KONTROL PERTEMUAN 2 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2024/2025 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu menentukan 

hubungan antar sudut pada garis-garis 

yang berpotongan dan pada dua garis 

sejajar yang dipotong oleh garis transversal 
2. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sudut pada garis-garis 

yang berpotongan dan pada dua garis sejajar 

yang dipotong oleh garis transversal 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1. Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Konvensional. 

2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah 

moda tatap muka 
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Media pembelajaran yang digunakan 

1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

5. Papan Tulis 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan antar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar penilaian siswa 

 

Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru menyajikan materi pelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah, kemudian memberikan 

contoh dan di akhir kegiatan peserta didik di 

berikan tes untuk asesmen individunya 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

Jenis Assesmen 

1. Tes tertulis 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 

Puskurbuk. 

 

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
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Pendahuluan 

(8 menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran yang  akan disajikan  

2. Guru mengajak siswa untuk menyimak dan mencatat poin-poin penting 

tentang materi yang dipelajari. 

3. Guru mengecek keberhasilan siswa dengan  memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan 

memberikan umpan balik  terkait hal itu. 

Penutup 

(8 Menit) 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Mandiri) 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

 

 

INSTRUMEN 

1.  Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

Jika besar    = 120
0
. Maka tentukan besar sudut lainnya. 

Tentukan besar sudut lainnya ! Jawaban  

Besar sudut lainnya, yaitu : 

  E = 120
0
 (Sehadap dengan  ) 

  G = 120
0
 (Berseberangan luar dengan  A) 

  C = 120
0
 (Berseberangan dalam dengan  E) 

  D = 60
0
 (Sepihak dalam dengan  E) 

m 

k

 

l  

A B 

D C 

E F 

G H 
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  B = 60
0
 (Sepihak luar dengan  G) 

  F = 60
0
 (Sepihak dalam dengan  C) 

    60
0
 (Berseberangan dalam dengan  D) 

     60
0
 (Sehadap dengan  B) 

  H = 60
0
 (Berseberangan luar dengan  B) 

60
0
 (Sepihak dalam dengan  A) 

     60
0
 (Sehadap dengan  D) 

2. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

Tentukan nilai x dan besar sudutnya! 

Nilai x ! Jawaban 

Karena dari gambar kita lihat bahwa 

merupakan sudut luar sepihak, maka dapat 

diperoleh: 

5x + 150
0
 = 180

0
 (sepihak luar) 

5x = 180
0
 - 150

0
 

5x = 30
0
 

  x = 
   

 
 

x  = 6  

Jadi, nilai x adalah 6 

 Besar sudutnya  Karena nilai x = 6  

Maka besar sudutnya adalah  : 

5x = 5 x 6 

= 30
0
 

m 

k

 

l  

5x
0
 

150
0
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Jadi, besar sudut yang terbentuk adalah 30
0
 

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam  memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran mempermudah 

kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 

 

 

 

 

 

 



138 

 

BAHAN BACAAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN 2 

 

 

  
  

 

 

 

Sudut-sudut sehadap adalah sudut-sudut yang menghadap kea rah yang sama terhadap garis 

potong. Sudut-sudut sehadap besarnya sama. 

 Garis k // l  

Garis m disebut garis potong atau garis transversal. 

 Contoh : 

Pasangan sudut-sudut sehadap : 

   =    

   =    

   =    

   =    

 

 

 

 Sudut-sudut dalam bersberangan adalah sudut-sudut yang terletak diantara dua garis 

sejajar dan berseberangan terhadap garis potong. Sudut-sudut dalam berseberangan sama 

besar. 

Contoh :  

Pasangan sudut dalam berseberangan :  

   =    

   =    

 

 

 

A. Hubungan Sudut pada Dua Garis Sejajar 

yang Dipotong oleh Garis Transversal 

1. Sudut-sudut 

Sehadap 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

2. Sudut-sudut Dalam 

Berseberangan 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 
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Sudut-sudut luar bersberangan adalah sudut-sudut yang terletak diluar dua garis sejajar 

dan berseberangan terhadap garis potong. Sudut-sudut luar berseberangan sama besar. 

Contoh :  

Pasangan sudut luar berseberangan :  

   =    

   =    

 

 

 

Sudut-sudut dalam sepihak adalah sudut-sudut yang terletak diantara dua garis sejajar 

dan sepihak terhadap garis potong. Jumlah besar sudut pasangan sudut dalam sepihak 

adalah 180
0
.  

Contoh :  

Pasangan sudut dalam sepihak :  

   =    

   =     

 

 

 

Sudut-sudut luar sepihak adalah sudut-sudut yang terletak diluar dua garis sejajar dan 

sepihak terhadap garis potong. Jumlah besar sudut pasangan sudut luar sepihak adalah 

180
0
. 

Contoh :  

Pasangan sudut luar sepihak:  

   =    

   =    

3. Sudut-sudut Luar 

Berseberangan 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

4. Sudut-sudut Dalam 

Sepihak 

5. Sudut-sudut Luar 

Sepihak 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 



140 

 

Lampiran 3c 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL PERTEMUAN 3 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2024/2025 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu memahami konsep 

kesebangunan. 

2. Peserta didik mampu menggunakan syarat 

kesebangunan untuk menyelesaikan masalah. 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1. Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Konvensional. 

2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah 



141 

 

3. Sumber belajar lain yang relevan 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

5. Papan Tulis 

moda tatap muka 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan antar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar penilaian siswa 

 

Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru menyajikan materi pelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah, kemudian memberikan 

contoh dan di akhir kegiatan peserta didik di 

berikan tes untuk asesmen individunya 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

 

Jenis Assesmen 

1. Tes tertulis 

 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 

Puskurbuk. 
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(8 menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran yang  akan disajikan  

2. Guru mengajak siswa untuk menyimak dan mencatat poin-poin penting 

tentang materi yang dipelajari. 

3. Guru mengecek keberhasilan siswa dengan  memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan 

memberikan umpan balik  terkait hal itu. 

 

Penutup 

(8 Menit) 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Mandiri) 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

 

 

 

INSTRUMEN 

Dua buah bangun di bawah ini sebangun 

 

 

 

 

 

 

 

a. Empat pasang sisi yang bersesuain Jawaban 

E H 

F G 

16 cm 

28 cm 

A D 

B C 35 cm 

2
0
 c

m
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Pasangan sisi yang bersesuaian, yaitu: 

 EF : AB 

 FG : BC 

 EH : AD 

 GH : CD 

Dengan perbandingan sisi : 

  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 

b. Empat pasang sudut yang bersesuian Jawaban 

Sudut-sudut yang bersesuaian, yaitu: 

  E =  A (90
0
) 

  F =  B (90
0
) 

  H =  D (127
0
) 

  G =  C  

c. Besar sudut x, y dan z Jawaban 

 Besar sudut y 

Karena gambar di atas merupakan 

sebangun maka sudut y = 127
0
. 

 

 Besar sudut z 

Karena sudut di atas merupakan sudut 

segitiga. Maka besar sudut segitiga yaitu 

180
0
 

 y +  z = 180
0
 

127
0
+ z = 180

0 

    z = 180
0 
- 127

0 

   z = 53
0 

 

 Besar sudut x 

Karena gambar di atas merupakan 

sebangun maka sudut  x =  z 

Besar  x = 53
0
 

 

d. Panjang EF, AD Jawaban 

Perbandingan yang diperoleh dari gambar sebangun 

diatas : 
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 = 
  

  
 = 
  

  
 = 
  

  
 

 Panjang EF 

 
  

  
 = 
  

  
 

 
  

     
 = 
     

     
 

 
EF x 35 cm = 20 cm x 28 cm 

 35EF = 560 cm 

EF = 
      

     
 

EF = 16 cm 

Jadi, panjang EF adalah 16 c 

 Panjang AD 

 
  

  
 = 
  

  
 

 

 
     

  
 = 
     

     
 

 
AD x 28 cm = 16 cm x 35 cm 

 28AD = 560 cm 

AD = 
      

     
 

AD = 20 cm 

Jadi, panjang AD adalah 16 cm 

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

2. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

3. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran  mempermudah 

kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 
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7. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

8. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

9. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

10. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

11. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN 3 

 

 

 

Kesebangunan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan dua bangun 

yang memiliki bentuk sama, tetapi ukurannya berbeda. Dengan kata lain, kesebangunan 

adalah dua benda yang memiliki perbandingan ukuran dan sudut yang sesuai. 

 

Gambar 1.1 Contoh Kesebangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Konsep 

Kesebangunan 

B. Syarat Dua Bangun 

yang Sebangun 

Syarat dua buah bangun dikatakan sebangun, apabila memenuhi kedua 

syarat berikut : 

 Sudut-sudut yang bersesuian sam besar  

 Sisis-sisi yang bersesuaian sebanding 
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Apakah kedua bangun diatas dikatakan sebangun? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Contoh Soal 

1. Sudut yang bersesuaian sama 

besar 

 𝐴 =  𝑄  𝐵 =  𝑃 

 𝐶 =  𝑅  𝐷 =  𝑆 

 

2. Perbandingan sisi-sisi yang 

bersesuaian sama besar 

𝐸𝐹

𝐴𝐵
 = 
𝐴𝐵

𝑃𝑄
 = 

𝐶𝐷

𝑅𝑆
 = 

𝐴𝐶

𝑅𝑄
 = 

𝐵𝐷

𝑃𝑆
 

 
𝐹𝐺

𝐵𝐶
 = 

𝐸𝐻

𝐴𝐷
 = 

𝐻

𝐶
 

C D 

A B 

6 cm 

4 cm 

8 cm 

5 cm 

R S 

Q P 

12 cm 

16 cm 

10 cm 
8 cm 
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Lampiran 3d 

MODUL AJAR 

KELAS KONTROL PERTEMUAN 4 

 

INFORMASI UMUM DAN IDENTITAS MODUL 

Penyusun  

Satuan Pendidikan 

Tahun Pelajaran 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

Domain 

: Indah Natalia Harefa 

: UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

: 2024/2025 

: Matematika 

: D / VII 

: 2 × 40 Menit 

: Geometri 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase D peserta didik dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua 

garis yang berpotongan dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar sudut yang belum diketahui pada sebuah segitiga). Peserta didik dapat 

menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Peserta didik mampu memahami konsep 

kesebangunan pada segitiga. 

2. Peserta didik mampu menggunakan syarat 

kesebangunan pada segitiga untuk 

menyelesaikan masalah. 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

2. Gotong Royong terbentuk dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

3. Mandiri terbentuk Ketika mengerjakan Latihan 

soal yang diberikan secara individu. 

4. Bernalar kritis dan kreatif terbentuk Ketika 

diskusi dan dalam mengerjakan Latihan soal. 

TARGET PESERTA DIDIK 
PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 

PRASYARAT 

1. Perangkat ajar ini dapat digunakan guru untuk 

mengajar siswa Regular/Tipikal. 

2. Jumlah peserta didik perkelas maksimum 30 

orang. 

1. Sudut 

MATERI, MEDIA, ALAT DAN BAHAN MODEL DAN MODA PEMBELAJARAN 

Materi atau sumber pembelajaran utama adalah: 

1. Materi Kesebangunan (Buku Siswa) 

2. Materi Kesebangunan (Buku Guru) 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Pembelajaran Konvensional. 

2. Moda pembelajaran yang digunakan adalah 
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3. Sumber belajar lain yang relevan 

Media pembelajaran yang digunakan 

1. PPT  

Alat dan Bahan yang digunakan 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Spidol 

4. Penggaris 

5. Papan Tulis 

moda tatap muka 

URUTAN MATERI PEMBELAJARAN PERTANYAAN TEMATIK  

1. Hubungan antar sudut 

2. Kesebangunan 

3. Kesebangunan pada segitiga 

1. Menggunakan syarat kesebangunan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Apa artinya sebangun? 

3. Apa syarat minimum dua segitiga sebangun? 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai: 

1. Menyiapkan dan mempelajari materi dan 

perangkat ajar. 

2. Mempersiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

3. Mempersiapkan alat dan bahan yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Menyiapkan lembar penilaian siswa 

 

Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

RASIONALISASI RENCANA ASESSMEN 

Guru menyajikan materi pelajaran kepada siswa 

dengan metode ceramah, kemudian memberikan 

contoh dan di akhir kegiatan peserta didik di 

berikan tes untuk asesmen individunya 

Bagaimana guru menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran? 

1. Assesmen Individu 

Jenis Assesmen 

1. Tes tertulis 

 

 

PEMAHAMAN BERMAKNA DAFTAR PUSTAKA 

1. Mampu memahami konsep Hubungan Antar 

Sudut 

2. Mampu mengetahui arti kesebangunan 

3. Mampu memahami kesebangunan pada 

segitiga 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Siswa. Jakarta: 

Puskurbuk. 

Kemendikbud. 2022. Matematika SMP kelas VII 

SMP/MTS: Buku Panduan Guru. Jakarta: 

Puskurbuk. 
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan 

(8 menit) 

1. Guru memberi salam kepada siswa. 

2. Guru membimbing siswa untuk memimpin doa pembuka kegiatan 

pembelajaran (Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa) 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

4. Guru menanyakan perasaan siswa hari ini  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

 

 

Kegiatan Inti 

(64 Menit) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran yang  akan disajikan  

2. Guru mengajak siswa untuk menyimak dan mencatat poin-poin penting 

tentang materi yang dipelajari. 

3. Guru mengecek keberhasilan siswa dengan  memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan 

memberikan umpan balik  terkait hal itu. 

 

Penutup 

(8 Menit) 

1. Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang dipelajari. 

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika (Mandiri) 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

ASSESMEN PEMBELAJARAN 

Jenis Assesmen 

1. Assesmen Individu dilakukan dengan latihan soal (Tes Tertulis) 

 

 

INSTRUMEN 

 

1. Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahu segitiga ABC sebangun dengan segitiga DEF. Tentukan panjang EF! 

C 

A B 
12 cm 

F 

D E 

6 cm 
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a. Panjang EF 

 

 

Jawaban 

Dik. AB = 12 cm  

DE = 6cm 

BC = 5 cm 

Dit.Panjang EF? 

Penyelesaian: 

  

  
 = 
  

  
 

 
  

     
 = 

    

     
 

 

EF x 12 cm = 6 cm x 15 cm 

 12EF = 90 cm 

EF = 
     

     
 

EF = 7,5 cm 

Jadi, panjang EF adalah 7,5 cm 

REFLEKSI UNTUK GURU REFLEKSI UNTUK SISWA 

1. Apakah kegiatan dalam membuka pelajaran 

yang dilakukan dapat mengarahkan dan 

mempersiapkan siswa untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik? 

2. Apakah dalam memberikan penjelasan teknis 

atau intruksi yang disampaikan untuk 

pembelajaran yang akan dilakukan dapat 

dipahami oleh siswa? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana (media pembelajaran) serta alat dan 

bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

berjalan efektif? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi 

atau bahan ajar yang disampaikan sesuai 

dengan yang diharapkan? 

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran? 

6. Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan 

dan penilaian yang telah dilakukan? 

7. Apakah dalam pembelajaran dapat mengatur 

sesuai dengan alokasi waktu? 

8. Apakah dalam berjalannya proses 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 

Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah 

pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan 

kunci dalam refleksi pembelajaran: 

 

1. Apakah kamu memahami intruksi yang 

dilakukan untuk pembelajaran? 

2. Apakah media pembelajaran mempermudah 

kamu dalam pembelajaran? 

3. Materi apa yang kamu pelajari pada 

pembelajaran yang telah dilakukan? 

4. Apakah materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran dapat kamu pahami? 

5. Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi 

pembelajaran? 

6. Sikap positif apa yang kamu peroleh selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran? 

7. Kesulitan apa yang kamu alami dalam 

pembelajaran? 

8. Apa saja yang kamu lakukan untuk belajar yang 

lebih baik? 
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9. Apakah 100% siswa telah mencapai 

penguasaan sesuai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai? 

10. Apakah arahan dan penguatan materi yang 

telah dipelajari dapat dipahami oleh siswa? 
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BAHAN BACAAN 

KELAS KONTROL PERTEMUAN 4 

 

 

Konsep kesebangunan pada segitiga memiliki aturan, yaitu:  

   a) Sudut yang sesuai memiliki besar yang sama. 

   b) Sisi-sisi yang sesuai memiliki perbandingan yang sama. 

 

   A  

 

          D 

  8 cm    1     10 cm 

`       4 cm                      5 cm 

    

   B        6 cm   C  E 3 cm      F 

Gambar 2.6 Contoh Kesebangunan pada Segitiga 

    Dari gambar di atas dapat kita simpulkan bahwa : 

       Sudut yang sesuai memiliki besar yang sama, yaitu : 

     A =  D 

     B =  E 

     C =  F 

       Sisi yang memiliki perbandingan yang sama, yaitu: 

    AB : DE 

    BC : EF 

    AC : DF 

   Sehingga, bisa disimpulkan bahwa segitiga itu diperkecil jadi 2 

kali lebih kecil. 

   Jadi, dapat disimpulkan bahwa : 
  

  
  

  

  
 = 
  

  
 

 

A. Kesebangunan Pada  

Segitiga 
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Perhatikan gambar di bawah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahu segitiga ABC sebangun dengan segitiga OPQ.  

Tentukan:  Panjang QP 

Jawaban 

a.  Dik. AB = 14 cm  

 OP = 7 cm 

 BC = 50 cm 

Dit.Panjang QP? 

Penyelesaian: 

  

  
 = 
  

  
 

  

     
 = 

    

     
 

QP x 14 cm = 7 cm x 50 cm 

   14QP = 350 cm 

   QP  = 
      

     
 

     QP = 25 cm 

   Jadi, panjang QP adalah 25 cm 

 

B. Contoh Soal 

 

C 

A B 
14 cm 

Q 

O

 

P 

7 cm 



1 
 

  

 

 

 

 

Disusun Oleh: 
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Lampiran 4a 

 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah  menelaah  masalah yang disajikan dalam LKPD, peserta didik dapat 

mengidentifikasi hubungan antar sudut yang saling berpelurus, saling berpenyiku, 

dan saling bertolak belakang dengan  tepat dan bertanggungjawab. 

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat memecahkan permasalah yang 

berkaitan dengan hubungan antar sudut yang saling berpelurus, saling berpenyiku 

dan saling bertolak belakang dengan tepat, percaya diri dan juujur. 

Petunjuk Kerja 

1. Isilah identitas nama dan kelas pada tempat yang disediakan. 

2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawabannya 

3. Pahami dengan baik persoalan yang diberikan 

4. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD ini, tanyakan pada 

gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal terlebih dahulu 

Hitunglah besar sudut yang belum diketahui dari soal dibawah ini! 

a.  

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1.1 

A B

C 

D 

a 

330 
BA

 

C 

D 

43
0 

b 

A
 

D C 

B

O
250 

c 

d 
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Selamat Mengerjakan 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2x+8)0 

(x+13)0 

A 

D

 

B

 

C

 

Tentukan besar ∠𝐴𝐵𝐷 

BA
 

C 

D 

(3x-10)0 (2x+5)
0 

Tentukan besar ∠𝐷𝐵𝐶 
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Lampiran 4b 

 

 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menelaah  masalah di LKPD, peserta didik mamapu memahami sudut-

sudut pada dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal. 

2. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat memecahkan permasalah yang 

berkaitan dengan  sudut padadua garis sejajar yang dipotong oleh garis 

transversal. 

Petunjuk Kerja 

1. Isilah identitas nama dan kelas pada tempat yang disediakan. 

2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawabannya 

3. Pahami dengan baik persoalan yang diberikan 

4. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD ini, 

tanyakan pada gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal terlebih dahulu 

Kegiatan 1.1 

Coba perhatikan gambar model dua garis 

sejajar yang dipotong oleh satu garis 

transversal.  

 

 

 

 

 

 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 

Tuliskan penyelesaian dari masalah berikut! 

a) Sudut-sudut sehadap 

 

 

 

 

 

 

 

Dua sudut dikatakan 

sehadap jika dan hanya jika 

kedua sudut menghadap 

arah yang sama dan besar 

sudutnya sama. 

Pasangan sudut sehadap 

: 

∠ 𝑎  = ∠…… 

∠ …. = ∠…… 

∠….= ∠…… 

∠….= ∠…… 
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Tuliskan penyelesaian dari masalah berikut! 

b) Sudut-sudut dalam bersebrangan 

 

 

 

 

c) Sudut-sudut luar berseberangan 

 

 

 

 

 

 

Pasangan sudut dalam 

berseberangan : 

∠ …. = ∠…… 

∠ …. = ∠…… 

 

Sudut-sudut yang 

berada dalam garis 

sejajar, dan terletak 

berseberangan 

terhadap garis 

tranversal 

Sudut-sudut yang 

berada di daerah luar 

garis sejajar, dan 

terletak berseberangan 

terhadap garis 

tranversal 

Pasangan sudut luar 

berseberangan : 

∠ …  = ∠…… 

∠ …. = ∠…… 

 

Tuliskan penyelesaian dari masalah berikut! 

d) Sudut-sudut dalam sepihak 

 

 

 

 

e) Sudut-sudut luar berseberangan 

 

 

 

 

 

 

Sudut-sudut yang 

terletak dalam garis 

sejajar, dan berada di 

sisi yang sama terhadap 

garis tranversal 

 

Sudut-sudut yang 

terletak dalam garis 

sejajar, dan berada di 

sisi yang sama terhadap 

garis tranversal 

Pasangan dalam 

berseberangan : 

∠ …. = ∠…… 

∠ …. = ∠…… 

 

Pasangan dalam 

berseberangan : 

∠ …. = ∠…… 

∠ …. = ∠…… 

 

Selamat Mengerjakan 

Tentukan nilai dari x! 

a. b.  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1.2 

m 

k

 

l

 

5x0 

125
0
 

m 

k

 

l

 

3x+600 

1200 
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Lampiran 4c 

 

 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                   

 
 

                   

 
 

                   

 
 

                   

 
 

                   

 
 

                   

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu memahami pengertian dari kesebangunan 

2. Peserta didik mampu mengetahui syarat –syarat kesebangunan 

Petunjuk Kerja 

1. Isilah identitas nama dan kelas pada tempat yang disediakan. 

2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawabannya 

3. Pahami dengan baik persoalan yang diberikan 

4. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD ini, tanyakan 

pada gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal terlebih dahulu 

Kegiatan 1.1 

A 
C 

B 

F 

G G 

Perhatikan gambar berikut : Tentukan pasangan bangun yang sebangun, jelaskan alasannya? 
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Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan sisi-sisi yang bersesuaian kemudian bandingkan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan sudut-sudut yang bersesuaian! Apakah besarnya sama? 

 

 

 

 

 

 

3. Berikan kesimpulan tentang syarat dua bangun datar atau lebih sebangun! 

 

 

 

 

Kegiatan 1.2 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

700 1100 

1100 700 

15 cm 

D 

A B 

C 

700 1100 

1100 700 

10 cm

H 

E F 

G 
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Lampiran 4d 

 

 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 

Nama Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menggunakan syarat kesebangunan untuk menentukan  apakah 

dua segitiga sebangun 

2. Peserta didik mampu menggunakan syarat kesebangunan untuk menyelesaikan masalah 

Petunjuk Kerja 

1. Isilah identitas nama dan kelas pada tempat yang disediakan. 

2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawabannya 

3. Pahami dengan baik persoalan yang diberikan 

4. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD ini, tanyakan pada 

gurumu dengan tetap berusaha secara maksimal terlebih dahulu 

1.  Lengkapi gambar di sebelah kanan supaya menjadi segitiga yang sebangun dengan 

Δ ABC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

A B H G

I

Kegiatan 1.1 
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2. Tentukan sudut dan sisi yang berpadanan 

 ∠𝐴 = ∠……..  ∠𝐵 = ∠……..  ∠𝐶 = ∠……..  

Sisi yang berpadanan 

……. = …… 

……. = …… 

……  = …… 

 

3.  Apakah data-data pada pertanyaan 2 cukup untuk menjamin bahwa Δ GHI 

sebangun dengan A? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jelaskan pendapatmu! 

 

 

 

 

Kegiatan 1.2 

Pada ΔABC, AB = 7 cm, BC = 5 cm, AC = 6 cm. Titik D terletak pada AB sehingga AD = 

4 cm, DB = 3 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

a. Tentukan letak E sehinggga ΔABC ∽ ΔADE. 

b. Tentukan panjang DE 

 

 

A 

D 

C 

B 

Selamat Mengerjakan 
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KUNCI JAWABAN LKPD  

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

Kegiatan 1.1 

a.  

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

Dik.      = 33
0
 

Dit.    ? 

Penyelesaian : 

Sudut disamping adalah sudut berpenyiku. 

Karena besar sudut keseluruhan yang terbentuk 

dari gambar disamping adalah 90
0
. 

Sehingga : 

     +    = 90
0
 

     33
0  

+    = 90
0 

   = 90
0 
- 33

0 

    = 57
0
 

Jadi, besar sudut yang belum diketahui dari 

gambar disamping adalah 57
0
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dik.      = 43
0
 

Dit.    ? 

Penyelesaian : 

Sudut disamping adalah sudut berpelurus. 

Karena besar sudut keseluruhan yang terbentuk 

dari gambar disamping adalah 180
0
. 

Sehingga : 

     +    = 180
0
 

A B

C 

D 

a 

330 

BA
 

C 

D 

43
0 

b 
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     43
0  

+    = 180
0 

   = 180
0 
- 43

0 

    = 137
0
 

Jadi, besar sudut yang belum diketahui dari 

gambar disamping adalah 57
0
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dik.      = 25
0
 

Dit.    ?  

   ? 

Penyelesaian : 

Sudut disamping adalah sudut bertolak 

belakang.Setiap sudut yang posisinya 

berlawanan sama dan memiliki besar sudut 

yang sama. 

Sehingga : 

     +    = 25
0
 

     
  
+    = 180

0 

 25
0  

+    = 180
0 

   = 180
0 
- 25

0 

    = 155
0
 

Jadi, besar sudut c adalah 155
0
 dan besar 

sudut d adalah 25
0
 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

     = (2x + 8)
0 

 

     +       = 90
0
 

2x + 8 + x + 13 = 90
0
 

3x + 21 = 90
0
 

    3x = 90
0
 – 21 

3x = 69
0
 

x = 
   

 
 

x = 23
0 

(2x+8)0 

(x+13)0 

A 

D

 

B

 

C

 

A
 

D C 

B

O
250 

c 

d 
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Sehingga :  

     = (2x + 8)
0 

= (2 . 23 + 8)
0 

=
 
(46 + 8)

0
 

= 54
0
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

     = (3x - 10)
0 

 

     +       = 180
0
 

2x + 5 + x + 3x-10 = 180
0
 

5x – 5  = 180
0
  

    5x = 180
0
 + 5 

5x = 185
0
 

x = 
    

 
 

x = 37
0
 

Sehingga :  

     = (3x - 10)
0 

= (3 . 37 - 10)
0 

=
 
(111 - 10)

0
 

= 101
0
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BA
 

C 

D 

(3x-10)0
 (2x+5)

0 
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KUNCI JAWABAN LKPD  

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

Kegiatan 1.1 

 

Perhatikan gambar model dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transeversal 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sudut-sudut sehadap 

Dua sudut dikatakan sehadap jika dan 

hanya jika kedua sudut menghadap arah 

yang sama dan besar sudutnya sama. 

 

Jawaban : 

Pasangan sudut-sudut sehadap : 

   =    

   =    

   =    

   =    

b. Sudut-sudut dalam berseberangan 

Sudut-sudut yang berada dalam garis 

sejajar, dan terletak berseberangan terhadap 

garis tranversal. 

 

Pasangan sudut dalam berseberangan : 

   =    

   =    

 

c. Sudut-sudut luar berseberangan 

Sudut-sudut yang berada di daerah luar 

garis sejajar, dan terletak berseberangan 

terhadap garis tranversal. 

 

Pasangan sudut luar berseberangan : 

   =    

   =    

 

m 

k

 

l

 

a b 

d c 

e f 

g h 



168 
 

d. Sudut-sudut dalam sepihak 

Sudut-sudut yang terletak dalam garis 

sejajar, dan berada di sisi yang sama 

terhadap garis tranversal. 

 

Pasangan sudut dalam sepihak: 

   =    

   =    

d. Sudut-sudut luar sepihak 

Sudut-sudut yang terletak dalam garis 

sejajar, dan berada di sisi yang sama 

terhadap garis tranversal. 

 

Pasangan sudut luar sepihak: 

   =    

   =    

 

Kegiatan 1.2 

Tentukan nilai dari x 

a.  

 

 

 

 

 

 

b.  

a.  

 

 

 

 

Jawaban 

3x + 60
0
 = 120

0
 

3x = 120
0
 – 60

0 

3x = 60
0 

3x = 
   

 
 

x = 20
0
 

Sehingga: 3x + 60
0 

= 3(20
0
) + 60

0 

= 60
0
 + 60

0 

= 120
0
 

 

 

 

 

m 

k

 

l

 

3x+600 

1200 

m 

k

 

l

 

5x0 

1250 

m 

k

 

l

 

3x+600 

1200 
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b.  

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban 

5x + 125
0
 = 180

0
 

5x = 180
0
 – 125

0 

5x = 55
0 

5x = 
   

 
 

x = 11
0
 

Sehingga: 5x
0 

= 5(11
0
) 

 

= 55
0
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

m 

k

 

l

 

5x0 

1250 
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KUNCI JAWABAN LKPD  

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

Kegiatan 1.1 

Tentukan pasangan bangun yang sebangun, 

jelaskan alasannya! 

 Gambar A   gambar C 

 Gambar B   gambar D 

 Gambar E   gambar F 

Alasan : 

Ketiga pasangan tersebut dikatakan 

sebangun karena memiliki bentu yang sama 

dan perbandingan sisi yang bersesuian 

senilai 

 

Kegiatan 1.2 

1. Sisi-sisi yang bersesuain AB : EF = DC : HG = 15 : 10 = 3 : 2 

AD : EH = BC : GF = 9 : 6 = 3 : 2 

Jadi, perbandingan sisi-sisi yang letaknya 

bersesuaian senilai/sama 

2. Sudut- sudut yang bersesuaian     =     = 70
0
 

    =     = 110
0
 

    =     = 70
0
 

    =     = 110
0 

Jadi, sudut-sudut yang letaknya bersesuaian 

besarnya sama 

3. Kesimpulan syarat dua bangun 

dikatakan sebangun 

Syarat dua bangun dikatakan sebangun, 

apabila : 

 Bentuk kedua bangun itu sama 

 Sisi-sisi yang bersesuain sama besar 

 Sudut-sudut yang bersesuaian sama 

besar 
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KUNCI JAWABAN LKPD 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pelajaran : Kesebangunan 

 

Kegiatan 1.1 

1.  Lengkapi gambar di bawah  supaya 

menjadi segitiga yang sebangun dengan 

  ABC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban  

 

2.  Tentukan sudut dan sisi yang 

berpadanan : 

 

 Sudut yang berpadanan : 

   =     
   =     
   =     
 

 Sisi-sisi yang berpadanan: 

 

……. = …… 

……. = …… 

……  = …… 

Jawaban 

 Sudut yang berpadanan: 

    =     

    =     

    =     
 

 Sisi-sisi yang berpadanan: 
 

AC  = HI 

AB  = HG 

BC  = GI 

 

C 

A 
B 

H G

I

H G

I
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3.  Apakah data-data pada pertanyaan 2 

cukup untuk menjamin bahwa   GHI 

sebangun dengan   BAC? 

 

 

 

Jawaban 

Ya. Karena memiliki bentuk yang sama dan 

perbandingan sisi yang bersesuian senilai 

dan sudut yang bersesuaian sama besar. 

 

Kegiatan 1.2 

Pada  ABC, AB = 7 cm, BC = 5 cm, AC = 6 cm. Titik D terletak pada AB sehingga     
AD = 4 cm, DB = 3 cm. 

 

 

 

 

 

 

a. Tentukan letak E sehinggga 

 ABC    ADE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Letak E terletak diantar sudut A dan C. 

Sehingga,  ABC    ADE. 

 

a. Tentukan panjang DE 

 

Dik. BC  = 5 cm 

 AD = 5 cm 

 AB =7 cm 

Dit. DE? 

Penyelesaian 

 
  

  
 = 

  

  
 

 
  

    
 = 

    

    
 

 

DE x 7 cm = 4 cm x 5 cm 

A 

D 

C 

B 

A 

D 

C 

B 

E 
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7DE = 20 cm 

DE = 
     

    
 

DE= 2,85 cm 

Jadi, panjang DE adalah 2,85 cm 

 

 



Lampiran 5 

KISI-KISI TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS  

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

Materi   : Rasio 

Waktu   : 60 Menit  

 

No Capaian Pembelajaran 

Berdasarkan Domain 
Materi Level Kognitif Indikator Soal 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

Domain Capaian 

Pembelajaran 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bilangan 

Peserta didik dapat 

membaca, menulis, 

dan 

membandingkan 

bilangan bulat, 

bilangan rasional 

dan irasional, 

bilangan desimal. 

Peserta didik dapat 

menggunakan 

faktorisasi prima 

dan pengertian 

rasio (skala, 

proporsi, dan laju 

perubahan) dalam 

penyelesaian 

Rasio 

C3 

(Penerapan) 

 

 

 

Peserta didik 

mampu memahami 

konsep 

perbandingan untuk 

menyelesaikan 

suatu masalah 

 

 

 

 

Interpretasi 

Mengidentifikasi 

masalah dengan menulis 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan tepat. 

 

Analisis 

Mengidentifikasi 

hubungan-hubungan 

antara pernyataan-

pernyataan konsep-

konsep yang diberikan 

pada soal dengan model 

matematika dan 

penjelasan yang tepat 

 

1 Uraian 16 



2 masalah. 

C3 

(Penerapan) 

Disajikan suatu 

masalah, peserta 

didik mampu 

menerapkan konsep 

skala untuk 

menemukan jarak 

sebenarnya 

 

 

 

Evaluasi 

Menggunakan strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah, 

lengkap dan benar dalam 

menghitung 

 

Inferensi  

Mengidentifikasi dan 

memperoleh unsur-unsur 

yang diperlukan dalam 

membuat kesimpulan 

yang tepat 

 

2 Uraian 16 

3 

C4 

(Analisis) 

Disajikan suatu 

masalah,  peserta 

didik mampu 

menganalisis dan 

membandingkan 

informasi yang 

tertera untuk 

menemukan 

jawaban yang tepat 

3 Uraian 16 
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Lampiran 6 

NASKAH TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap  

Materi Pokok  : Rasio 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Sebuah resep kue membutuhkan tepung dan gula dengan perbandingan 4:3. Jika 

digunakan 200 gram tepung, berapa gram gula yang harus digunakan? 

 

2. Jarak kota Jakarta ke Bandung adalah 150 km. Jika pada sebuah peta jarak 

Bandung ke Jakarta adalah 2,5 cm dan jarak Jakarta ke Yogyakarta adalah 9 cm. 

Berapakah jarak Jakarta ke Yogyakarta sesungguhnya? 

 

 

3. Toko A menjual paket mangga seharga Rp30.000 untuk berat 1,2 kg. Toko B 

menjual mangga yang sama seharga Rp15.000 untuk 0,75 kg. Toko mana yang 

kalian pilih untuk membeli mangga yang paling murah? 
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Lampiran 7 

KUNCI JAWABAN TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS 

No Jawaban Skor 

1 Interpretasi 

Diketehaui : Rasio : Tepung = 4 : 3 

Tepung yang digunakan = 200 gram 

Ditanya : Berapa gram gula yang diperlukan? 

4 

Analisis 

Gunakan perbandingan : 

      

    
 = 
 

 
 

   

 
 = 
 

 
                    (dikalikan silang) 

4 

Evaluasi 

Sehingga : 

4x = 200 x 3 

4x = 600 gram 

 x = 
        

 
 

 x = 150 gram 

4 

Inferensi 

Jadi, gula yang harus digunakan adalah 150 gram 
4 

Skor Total 16 

2 Interpretasi 

Diketahui : Jarak kota Jakarta ke Bandung = 150 km 

Pada peta jarak Kota Bandung ke Jakarta = 2,5 cm 

Pada peta jarak Jakarta ke Yogyakarta = 9 cm 

Ditanya : Jarak Jakarta ke Yogyakarta sesungguhnya? 

4 
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Analisis 

Gunakan perbandingan skala : 

Skala = 
               

                
 

Jakarta ke bandung sebenarnya : 150 km = 1.500.000 cm 

Pada peta jarak Kota Bandung ke Jakarta : 2,5 cm 

Jarak Jakarta ke Yogyakarta sebenarny : x 

Pada peta jarak Jakarta ke Yogyakarta : 9 cm 

4 

Evaluasi 

Sehingga, diperoleh : 

Skala = 
               

                
 

Jakarta ke bandung = Jakarta ke Yogyakarta 

      

            
 = 
     

 
 

2,5 cm . x = 9 cm x 1.500.000 cm 

2,5 cm . x = 13.500.000 cm 

             x = 
              

      
 

             x = 5.400.000 cm                  (ubah ke km) 

             x = 540 km 

4 

Inferensi 

Jadi, jarak Jakarta ke Yogyakarta sebenarnya adalah 540 

km. 

4 

Skor Total 16 

3 Interpretasi 

Diketahui : 

Toko A : Harga mangga = Rp30.000 

               Berat                = 1,2 kg 

Toko B : Harga mangga = Rp15.000 

4 
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               Berat                = 0,75 kg 

Ditanya : Toko yang dipilih untuk membeli mangga? 

Analisis 

Harga mangga : x 

Berat               : y 

Toko A : Toko B 

       
  

  
   :     

  

  
 

4 

Evaluasi 

Sehingga, diperoleh : 

Toko A =  
  

  
 

             = 
        

      
 

             = Rp25.000 

Toko B =  
  

  
 

             = 
        

       
 

             = Rp20.000 

Toko A    >  Toko B 

Rp25.000 > Rp20.000 

Dimana, toko B lebih kecil harganya daripada toko A                 

4 

Inferensi 

Jadi, toko yang dipilih untuk membeli mangga yang paling 

murah adalah toko B 

4 

Skor Total 16 

Perhitungan Skor Tes Akhir : 

   
              

             
      

Keterengan : NA = Nilai Akhir 
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Lampiran 8 

KISI-KISI TES AKHIR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS  

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

Materi   : Kesebangunan 

Waktu   : 60 Menit  

 

No Capaian Pembelajaran 

Berdasarkan Domain 
Materi 

Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 
Skor 

Domain Capaian 

Pembelajaran 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Geometri 

Di akhir fase D peserta 

didik dapat 

menggunakan 

hubungan antar-sudut 

yang terbentuk oleh 

dua garis yang 

berpotongan dan oleh 

dua garis sejajar yang 

dipotong sebuah garis 

transversal untuk 

menyelesaikan masalah 

(termasuk menentukan 

jumlah besar sudut 

dalam sebuah segitiga, 

menentukan besar 

sudut yang belum 

Kesebangu

nan 

C4 

(Analisis) 

Peserta didik 

mampu 

menentukan besar 

sudut dengan 

menganalisis 

masalah yang 

diberikan. 

 

 

 

 

Interpretasi 

Mengidentifikasi 

masalah dengan 

menulis diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

dengan tepat. 

 

Analisis 

Mengidentifikasi 

hubungan-hubungan 

antara pernyataan-

pernyataan konsep-

konsep yang diberikan 

pada soal dengan 

model matematika dan 

1 Uraian 16 

2 C3 

(Penerapam 

Peserta didik 

mampu 
2 Uraian 16 
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diketahui pada sebuah 

segitiga). Peserta didik 

dapat menjelaskan 

sifat-sifat 

kekongruenan dan 

kesebangunan pada 

segitiga dan segiempat, 

dan menggunakannya 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

menerapkan 

konsep 

kesebangunan 

dalam pengukuran 

 

 

penjelasan yang tepat 

 

Evaluasi 

Menggunakan strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah, lengkap dan 

benar dalam 

menghitung 

 

Inferensi  

Mengidentifikasi dan 

memperoleh unsur-

unsur yang diperlukan 

dalam membuat 

kesimpulan yang tepat 

 

3 

C3 

(Penerapan) 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

konsep 

kesebangunan 

pada segitiga 

dalam 

menyelesaikan 

masalah nyata 

 

3 Uraian 16 
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Lampiran 9 

TES AKHIR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP Negeri 8 Gunungsitoli 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Genap  

Materi Pokok  : Kesebangunan 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Gambar dibawah mendeskripsikan permainan bianglala  yang sering kita jumpai di 

taman hiburan. Ani dan keluarganya  bermain di taman hiburan dan menaiki 

permainan bianglala tersebut. Ayah menaiki bianglala B, ibu menaiki bianglala C, 

dan sudut terbentuk antara letak bianglala ayah dan ibu adalah 35
o
. Jika posisi Ani 

sekarang berada di bianglala G dan akan berjalan melingkari lintasan arah 

bianglala searah jarum jam, berapakah besar sudut yang terbentuk dari posisi awal 

Ani terhadap bianglala B? 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebuah foto diletakkan pada selembar karton yang berukuran 50 cm x 40 cm, 

sebelum dipasang di pigura. Dibagian sisi kiri, kanan, atas, dan bawah foto diberi 

jarak. Foto dan karton tersebut sebangun. 

 

 

 

 

 

 

 

40 cm 

50 cm 

3 cm 

  
5
 c

m
 

  
5
 c

m
 

a = ? 

A 

B

C 

D

E

F

G

H
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Berapa lebar karton dibagian bawah yang tidak tertutup oleh foto tersebut? 

3. Diketahui seorang siswa dengan tinggi badan 1,5 m menghadap tiang bendera 

pada pagi hari yang cerah. Panjang bayangan siswa adalah 2,5 m dan panjang 

bayangan tiang bendera adalah 6 m. Tentukan tinggi tiang bendera tersebut. 
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Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN TES AKHIR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS 

No Jawaban Skor 

1 Interpretasi 

Diketehaui : Ayah menaiki bianglala B, Ibu bianglala C 

Sudut yang terbentuk antara bianglala A dan B = 35
o
 

Ani berada di bianglala G berjalan melintas searah jarum 

jam 

Ditanya : Besar sudut yang terbentuk antara bianglala G ke 

B? 

4 

Analisis 

Bianglala antara G dan C membentuk sudut berpelurus 

Sudut berpelurus = 180
o
 

    = 35
o 

    = … 

4 

Evaluasi 

Sehingga : 

    +      = 180
O
 

 35
o 
+      

  
= 180

O 

     = 180
O 

- 35
o 

     = 145
0 

4 

Inferensi 

Jadi, besar sudut yang terbentuk antara bianglala G dan B 

adalah 145
o
 

4 

Skor Total 16 

2 Interpretasi 

Diketahui : Lebar karton = 50 cm 

4 
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Tinggi karton = 40 cm 

Sisi kiri kanan foto = 5 cm 

Sisi atas foto = 3 cm 

Ditanya : Lebar bagian bawah yang tidak tertutup foto (a)? 

Analisis 

Karena foto dan karton sebangun, maka : 

           

             
 = 

          

            
 

Dimana : Lebar foto = Lebar karton – 10 cm 

                                  = 50 cm – 10 cm 

                                  = 40 cm 

4 

Evaluasi 

Sehingga, diperoleh : 

           

             
 = 

          

            
 

 

     
  = 

     

     
   

50 cm x t = 40 cm x 40 cm  

50 cm x t = 1600 cm 

              t = 
       

     
 

              t =        

Karena tinggi foto sudah diketahui, maka dicari nilai a : 

a = tinggi karton – tinggi foto – sisi atas foto 

   = 40 cm – 32 cm – 3 cm 

   = 5 cm 

4 

Inferensi 

Jadi, lebar bagian bawah yang tidak tertutup foto adalah 5 

cm 

4 

Skor Total 16 
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3 Interpretasi 

Diketahui : 

Tinggi badan siswa = 1,5 m 

Panjang bayangan siswa = 2,5 m 

Panjang bayangan tiang bendera = 6 m 

Ditanya : Tinggi tiang bendera tersebut? 

4 

Analisis 

Menggunakan perbandingan kesebangunan segitiga : 

            

            
 = 

                      

                      
 

 

     
 = 

   

     
 

4 

Evaluasi 

Sehingga, diperoleh : 

 
 

     
 = 

   

     
 

2,5 m x t = 6 m x 1,5 m 

2,5 m x t = 9 m 

             t = 
   

     
 

             t = 
   

     
 

             t = 3,6 m 

4 

Inferensi 

Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adalah 3,6 meter 

4 

Skor Total 16 

Perhitungan Skor Tes Akhir : 

   
              

             
      

Keterengan :  

NA = Nilai Akhir 
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Lampiran 11 

Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Soal 

1. Tes Awal 

No. Soal Hasil Validasi Skor 

Total 

Skor 

Maksimum 

% Kriteria 

Validasi Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1 52 51 51 154 156 98,7 Sangat 

Valid 

2 52 51 51 154 156 98,7 Sangat 

Valid 

3 52 52 51 155 156 99,3 Sangat 

Valid 

 

2. Tes Akhir 

No. Soal Hasil Validasi Skor 

Total 

Skor 

Maksimum 

% Kriteria 

Validasi Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

1 52 51 52 155 156 99,3 Sangat 

Valid 

2 52 51 51 154 156 98,7 Sangat 

Valid 

3 52 51 51 154 156 98,7 Sangat 

Valid 
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Lampiran 12 

Pengolahan Skor Perolehan dan Hasil Tes Awal Kelas Eksperimen UPTD SMP 

Negeri 8 Gunungsitoli Tahun Ajaran 2024/2025 

No Nomor Soal/Skor Soal Skor Total NA  (  )  (  )
2 Keterangan 

1/0-16 2/0-16 3/0-16 

1 6 5 4 15 31 977 Rendah 

2 4 6 8 18 38 1406 Rendah 

3 8 4 8 20 42 1736 Sedang 

4 7 4 10 21 44 1914 Sedang 

5 6 8 0 14 29 851 Rendah 

6 4 4 4 12 25 625 Rendah 

7 4 4 0 8 17 278 Sangat Rendah 

8 4 2 4 10 21 434 Sangat Rendah 

9 10 6 4 20 42 1736 Sedang 

10 6 2 2 10 21 434 Sangat Rendah 

11 4 4 6 14 29 851 Rendah 

12 11 4 4 19 40 1567 Rendah 

13 6 4 4 14 29 851 Rendah 

14 4 2 10 16 33 1111 Rendah 

15 8 6 4 18 38 1406 Rendah 

16 10 4 2 16 33 1111 Rendah 

17 8 6 11 25 52 2713 Sedang 

18 10 4 4 18 38 1406 Rendah 

19 8 4 2 14 29 851 Rendah 

20 7 6 4 17 35 1254 Rendah 

21 6 4 4 14 29 851 Rendah 

22 8 6 6 20 42 1736 Sedang 

23 6 2 0 8 17 278 Sangat Rendah 

24 8 7 4 19 40 1567 Rendah 

25 4 6 2 12 25 625 Rendah 

26 6 8 4 18 38 1406 Rendah 

27 4 6 4 14 29 851 Rendah 

28 10 0 7 17 35 1254 Rendah 

29 4 2 4 10 21 434 Sangat Rendah 

30 4 10 10 24 50 2500 Sedang 

 475 992 35014  

Rata-rata Skor 15,83 

Rata-rata Nilai Akhir 33,06 

Kategori Rendah 
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Lampiran 13 

Pengolahan Skor Perolehan dan Hasil Tes Awal Kelas Kontrol UPTD SMP 

Negeri 8 Gunungsitoli Tahun Ajaran 2024/2025 

No Nomor Soal/Skor Soal Skor Total NA  (  )  (  )
2 Keterangan 

1/0-16 2/0-16 3/0-16 

1 4 2 6 12 25 625 Rendah 

2 6 10 2 18 38 1406 Rendah 

3 7 4 4 15 31 977 Rendah 

4 6 0 8 14 29 851 Rendah 

5 4 0 2 6 13 156 Sangat Rendah 

6 12 4 4 20 42 1736 Sedang 

7 10 4 4 18 38 1406 Rendah 

8 5 4 8 17 35 1254 Rendah 

9 4 6 4 14 29 851 Rendah 

10 12 5 6 23 48 2296 Sedang 

11 4 5 6 15 31 977 Rendah 

12 4 2 4 10 21 434 Sangat Rendah 

13 4 4 8 16 33 1111 Rendah 

14 8 4 6 18 38 1406 Rendah 

15 6 5 4 15 31 977 Rendah 

16 8 4 4 16 33 1111 Rendah 

17 8 4 4 16 33 1111 Rendah 

18 8 4 5 17 35 1254 Rendah 

19 12 4 2 18 38 1406 Rendah 

20 4 2 2 8 17 278 Sangat Rendah 

21 6 4 2 12 25 625 Rendah 

22 4 4 2 10 21 434 Sangat Rendah 

23 0 4 4 8 17 278 Sangat Rendah 

24 8 2 6 16 33 1111 Rendah 

25 4 4 4 12 25 625 Rendah 

26 4 4 2 10 21 434 Sangat Rendah 

27 10 4 2 16 33 1111 Rendah 

28 6 0 4 10 21 434 Sangat Rendah 

29 8 2 2 12 25 625 Rendah 

30 7 4 10 21 44 1914 Sedang 

 433 903 29214  

Rata-rata Skor 14,43 

Rata-rata Nilai Akhir 30,10 

Kategori Rendah 
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Lampiran 14 

Perhitungan Rata-Rata Nilai Siswa 

(Tes Awal) 

1. Kelas Eksperimen 

 Dari lampiran tabel diperoleh : n = 30 dan  (  ) = 992 

  ̅ = 
∑  

 
 

  ̅ = 
   

  
 

  ̅ =33,06 

Jadi, rata-rata nilai tes awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 33,06. 

2. Kelas Kontrol 

 Dari lampiran tabel diperoleh : n = 30 dan  (  ) = 903 

  ̅ = 
∑  

 
 

  ̅ = 
   

  
 

  ̅ = 30,10 

Jadi, rata-rata nilai tes awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol adalah 30,10. 
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Lampiran 15 

Perhitungan Varians dan Standar Deviasi 

(Tes Awal) 

1. Kelas Eksperimen 

 Dari lampiran halaman tabel diperoleh :  

 N = 30  

   (  ) = 992 

  (  )
2 
 = 35014 

 Maka : 

 Varians dari data tersebut sebagai berikut : 

  S
2
 = 

∑    
 ∑   

 

   
 

  S
2
 = 

      
      

  

  
 

  S
2
 = 

      
      

  

  
 

 S
2
 = 

              

  
 

 S
2
 = 

       

  
 

 S
2
 = 82,47816 

Jadi, nilai varians tes awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 82,47816. 

 Standar Deviasi (Simpangan Baku) dari data tersebut adalah: 

  S = √
∑    

 ∑   

 

   
 

  S = √         

  S = 9,082 

Jadi, nilai simpangan baku (standar deviasi) tes awal kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen adalah 9,082. 
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2. Kelas Kontrol 

 Dari lampiran halaman tabel diperoleh :  

 N = 30  

   (  ) = 903 

  (  )
2 
 = 29214 

 Maka : 

 Varians dari data tersebut sebagai berikut : 

  S
2
 = 

∑    
 ∑   

 

   
 

  S
2
 = 

      
      

  

  
 

  S
2
 = 

      
      

  

  
 

 S
2
 = 

             

  
 

 S
2
 = 

      

  
 

 S
2
 = 71,40345 

Jadi, nilai varians tes awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol adalah 71,40345. 

 Standar Deviasi (Simpangan Baku) dari data tersebut adalah: 

  S = √
∑    

 ∑   

 

   
 

  S = √         

  S = 8,450 

Jadi, nilai simpangan baku (standar deviasi) tes awal kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas kontrol adalah 8,450. 
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Lampiran 16 

Uji Normalitas Tes Awal Kelas Eksperimen 

Nomor 

Responden 

Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi) | F(Zi) – 

S(Zi)| 

7 17 -1,76912 0,038437 0,066666667 -0,02823 0,028229 

23 17 -1,76912 0,038437 0,066666667 -0,02823 0,028229 

8 21 -1,32867 0,091978 0,166666667 -0,07469 0,074689 

10 21 -1,32867 0,091978 0,166666667 -0,07469 0,074689 

29 21 -1,32867 0,091978 0,166666667 -0,07469 0,074689 

6 25 -0,88823 0,187209 0,233333333 -0,04612 0,046124 

25 25 -0,88823 0,187209 0,233333333 -0,04612 0,046124 

5 29 -0,44778 0,327154 0,433333333 -0,10618 0,106179 

11 29 -0,44778 0,327154 0,433333333 -0,10618 0,106179 

13 29 -0,44778 0,327154 0,433333333 -0,10618 0,106179 

19 29 -0,44778 0,327154 0,433333333 -0,10618 0,106179 

21 29 -0,44778 0,327154 0,433333333 -0,10618 0,106179 

27 29 -0,44778 0,327154 0,433333333 -0,10618 0,106179 

1 31 -0,22756 0,409993 0,466666667 -0,05667 0,056674 

14 33 -0,00734 0,497071 0,533333333 -0,03626 0,036262 

16 33 -0,00734 0,497071 0,533333333 -0,03626 0,036262 

20 35 0,212881 0,58429 0,6 -0,01571 0,01571 

28 35 0,212881 0,58429 0,6 -0,01571 0,01571 

2 38 0,543214 0,706509 0,733333333 -0,02682 0,026825 

15 38 0,543214 0,706509 0,733333333 -0,02682 0,026825 

18 38 0,543214 0,706509 0,733333333 -0,02682 0,026825 

26 38 0,543214 0,706509 0,733333333 -0,02682 0,026825 

12 40 0,763436 0,777398 0,8 -0,0226 0,022602 

24 40 0,763436 0,777398 0,8 -0,0226 0,022602 

3 42 0,983658 0,837358 0,9 -0,06264 0,062642 

9 42 0,983658 0,837358 0,9 -0,06264 0,062642 

22 42 0,983658 0,837358 0,9 -0,06264 0,062642 

4 44 1,20388 0,885682 0,933333333 -0,04765 0,047651 

30 50 1,864545 0,968877 0,966666667 0,002211 0,002211 

17 52 2,084767 0,981455 1 -0,01855 0,018545 
       

Total 992 

N 30 

Rata-rata 33,06 

Simpangan 

baku 

9,082 

Max 52 

Min 17 

Lhitung 0,106179 

Ltabel 0,161 

Kesimpulan Berdisitribusi Normal 
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Lampiran 17 

Uji Normalitas Tes Awal Kelas Kontrol 

Nomor 

Responden 

Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi) | F(Zi) – 

S(Zi)| 

5 13 -2,02366 0,021503 0,033333333 -0,01183 0,011831 

20 17 -1,55029 0,060536 0,1 -0,03946 0,039464 

23 17 -1,55029 0,060536 0,1 -0,03946 0,039464 

12 21 -1,07692 0,140759 0,233333333 -0,09257 0,092574 

22 21 -1,07692 0,140759 0,233333333 -0,09257 0,092574 

26 21 -1,07692 0,140759 0,233333333 -0,09257 0,092574 

28 21 -1,07692 0,140759 0,233333333 -0,09257 0,092574 

1 25 -0,60355 0,273073 0,366666667 -0,09359 0,093594 

21 25 -0,60355 0,273073 0,366666667 -0,09359 0,093594 

25 25 -0,60355 0,273073 0,366666667 -0,09359 0,093594 

29 25 -0,60355 0,273073 0,366666667 -0,09359 0,093594 

4 29 -0,13018 0,448213 0,433333333 0,01488 0,01488 

9 29 -0,13018 0,448213 0,433333333 0,01488 0,01488 

3 31 0,106508 0,54241 0,533333333 0,009077 0,009077 

11 31 0,106508 0,54241 0,533333333 0,009077 0,009077 

15 31 0,106508 0,54241 0,533333333 0,009077 0,009077 

13 33 0,343193 0,634273 0,7 -0,06573 0,065727 

16 33 0,343193 0,634273 0,7 -0,06573 0,065727 

17 33 0,343193 0,634273 0,7 -0,06573 0,065727 

24 33 0,343193 0,634273 0,7 -0,06573 0,065727 

27 33 0,343193 0,634273 0,7 -0,06573 0,065727 

8 35 0,579878 0,719001 0,766666667 -0,04767 0,047665 

18 35 0,579878 0,719001 0,766666667 -0,04767 0,047665 

2 38 0,934905 0,825081 0,9 -0,07492 0,074919 

7 38 0,934905 0,825081 0,9 -0,07492 0,074919 

14 38 0,934905 0,825081 0,9 -0,07492 0,074919 

19 38 0,934905 0,825081 0,9 -0,07492 0,074919 

6 42 1,408275 0,920475 0,933333333 -0,01286 0,012858 

30 44 1,644959 0,950011 0,966666667 -0,01666 0,016656 

10 48 2,118329 0,982926 1 -0,01707 0,017074 

       

Total 903 

N 30 

Rata-rata 30,10 

Simpangan 

baku 

8,450 

Max 48 

Min 13 

Lhitung 0,093594 

Ltabel 0,161 

Kesimpulan Berdisitribusi Normal 
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Lampiran 18 

UJI Homogenitas Tes Awal 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 17 13 

2 17 17 

3 21 17 

4 21 21 

5 21 21 

6 25 21 

7 25 21 

8 29 25 

9 29 25 

10 29 25 

11 29 25 

12 29 29 

13 29 29 

14 31 31 

15 33 31 

16 33 31 

17 35 33 

18 35 33 

19 38 33 

20 38 33 

21 38 33 

22 38 35 

23 40 35 

24 40 38 

25 42 38 

26 42 38 

27 42 38 

28 44 42 

29 50 44 

30 52 48 

   
   

Mean 33,06 30,10 

Varians 71,40345 82,47816 

N 30 30 

Df 29 29 

Fhitung 1,1551 

Ftabel 1,840 

Kesimpulan Data Homogen 
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Lampiran 19 

 

Rekapitulasi Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen 

No 

Responden 

Skor Penilaian Jumlah Skor Skor Akhir 

1 2 3 

1 4 4 6 14 29 

2 12 8 4 24 50 

3 4 4 2 10 21 

4 8 4 4 16 33 

5 6 4 4 14 29 

6 6 4 2 12 25 

7 11 6 8 25 52 

8 4 4 4 12 25 

9 4 6 8 18 38 

10 5 4 4 13 27 

11 4 4 4 12 25 

12 8 6 10 24 50 

13 12 4 4 20 42 

14 8 4 4 16 33 

15 6 4 4 14 29 

16 6 2 4 12 25 

17 2 4 4 10 21 

18 14 12 8 34 71 

19 6 8 10 24 50 

20 4 6 8 18 38 

21 8 4 10 22 46 

22 10 4 6 20 42 

23 8 10 12 30 63 

24 6 6 8 20 42 

25 6 14 8 28 58 

Jumlah 172 140 150 462 963 
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Lampiran 20 

Tabel Data Hasil Uji Coba Instrumen 

Nomor Responden Nomor Soal (X) Y Y
2
 X

2
 XY 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 4 4 6 14 196 16 16 36 56 56 84 

2 12 8 4 24 576 144 64 16 288 192 96 

3 4 4 2 10 100 16 16 4 40 40 20 

4 8 4 4 16 256 64 16 16 128 64 64 

5 6 4 4 14 196 36 16 16 84 56 56 

6 6 4 2 12 144 36 16 4 72 48 24 

7 11 6 8 25 625 121 36 64 275 150 200 

8 4 4 4 12 144 16 16 16 48 48 48 

9 4 6 8 18 324 16 36 64 72 108 144 

10 5 4 4 13 169 25 16 16 65 52 52 

11 4 4 4 12 144 16 16 16 48 48 48 

12 8 6 10 24 576 64 36 100 192 144 240 

13 12 4 4 20 400 144 16 16 240 80 80 

14 8 4 4 16 256 64 16 16 128 64 64 

15 6 4 4 14 196 36 16 16 84 56 56 

16 6 2 4 12 144 36 4 16 72 24 48 

17 2 4 4 10 100 4 16 16 20 40 40 

18 14 12 8 34 1156 196 144 64 476 408 272 

19 6 8 10 24 576 36 64 100 144 192 240 

20 4 6 8 18 324 16 36 64 72 108 144 

21 8 4 10 22 484 64 16 100 176 88 220 

22 10 4 6 20 400 100 16 36 200 80 120 

23 8 10 12 30 900 64 100 144 240 300 360 

24 6 6 8 20 400 36 36 64 120 120 160 

25 6 14 8 28 784 36 196 64 168 392 224 

  172 140 150 462 9570 1402 976 1084 3508 2958 3104 
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Lampiran 21 

Perhitungan Validitas Tes 

a. Soal 1 

Diperoleh Data : 

N = 25 

 X = 172 

 X
2 

= 1402 

 Y = 462 

 Y
2 

= 9570 

 XY = 3508 

Maka : 

      
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 

      
  (    ) (   )(   )

√*  (    ) (   ) + *  (     ((   ) 
 

 

      
            

√(           ) (             )
 

      
    

√(    )(     ) 
 

      
    

√          
 

      
    

         
 

            

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,693 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N=25 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 

0,396 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 0,693 > rtabel = 0,396 

maka item nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

b. Soal 2 

Diperoleh Data : 

N = 25 

 X = 140 

 X
2 

= 976 

 Y = 462 

 Y
2 

= 9570 

 XY = 2958 
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Maka : 

      
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 

      
  (    ) (   )(   )

√*  (   ) (   ) + *  (     ((   ) 
 

 

      
            

√(           )(             ) 
 

      
    

√(    )(     ) 
 

      
    

√          
 

      
    

         
 

            

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,833 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N=25 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 

0,396 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 0,833 > rtabel = 0,396 

maka item nomor 2 dinyatakan Valid. 

 

c. Soal 3 

Diperoleh Data : 

N = 25 

 X = 150 

 X
2 

= 1084 

 Y = 462 

 Y
2 

= 9570 

 XY = 3104 

Maka : 

      
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 

 

      
  (    ) (   )(   )

√*  (    ) (   ) +*  (     ((   )  
 

 

      
           

√(           )(             )
 

      
    

√(    )(     ) 
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√          
 

      
    

         
 

            

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,762 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N=25 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 

0,396 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 0,762 > rtabel = 0,396 

maka item nomor 3 dinyatakan Valid. 

  

  Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh : 

 

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen Tes 

No Item 1 2 3 

N 25 25 25 

 X 172 140 150 

 X
2 1402 976 1084 

 Y 462 462 462 

 Y
2 9570 9570 9570 

 XY 3508 2958 3104 

r hitung 0,693 0,833 0,762 

r tabel 0,396 0,396 0,396 

Keterangan Valid Valid Valid 
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Lampiran 22 

Perhitungan Reliabilitas Tes 

 Reliabilitas dapat dihitung dari nila tes kemampuan berpikir kritis dengan 

mempedomani tabel (uji validitas). Berikut langkah-langkah mencari reliabilitas dari 

suatu data. 

Varians Butir Soal 

a. Soal 1 

Diperoleh data : 

N = 25 

    = 172 

   
  = 1402 

 Maka : 

    
  = 

∑  
   

(∑  )
 

 

 
 

    
  = 

     
(   ) 

  

  
 

    
  = 

     
    

  

  
 

    
  = 

            

  
 

    
  = 

      

  
 

    
  = 8,7456 

b. Soal 2 

Diperoleh data : 

N = 25 

    = 140 

   
  = 976 
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 Maka : 

    
  = 

∑  
   

(∑  )
 

 

 
 

    
  = 

    
(   ) 

  

  
 

    
  = 

    
     

  

  
 

    
  = 

       

  
 

    
  = 

   

  
 

    
  = 7,68 

 

c. Soal 3 

Diperoleh data : 

N = 25 

    = 150 

   
  = 1084 

 Maka : 

    
  = 

∑  
   

(∑  )
 

 

 
 

    
  = 

     
(   ) 

  

  
 

    
  = 

     
     

  

  
 

    
  = 

        

  
 

    
  = 

   

  
 

    
  = 7,36 
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Berdasarkan hasil perhitungan varians setiap butir soal nomor 1 sampai 3, maka 

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

No Item   
  

1 8,7456 

2 7,68 

3 7,36 

   
  23,7856 

 

Setelah varians butir soal diketahui, maka dihitung varians total. 

Varians Total 

 Diperoleh data : 

 N = 25 

     = 462 

    
  = 9570 

Maka : 

    
  = 

∑  
   

(∑  )
 

 

 
 

  
  = 

     
(   ) 

  

  
 

    
  = 

     
     

  

  
 

    
  = 

            

  
 

    
  = 

       

  
 

    
  = 41,2896 

Selanjutnya perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha. 

 r = (
 

   
)(   

∑  
 

  
 ) 

r = (
 

   
) (   

       

       
) 
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r = (
 

   
) (   

       

       
) 

r = (
 

 
) (           ) 

r = (   )(        ) 

r = 0,636 

 Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh rhitung = 0,547.  Kemudian 

dikonsultasikan pada nilai rtabel product moment untuk n=25 dengan taraf 

signifikan 5% sehingga diperoleh rtabel = 0,396. Maka, rhitung > rtabel atau 0,636  > 

0,396 maka tes dinyatakan Reliabel. 
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Lampiran 23 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 

Nomor Responden Nomor Soal Jumlah 

Skor 1 2 3 

1 4 4 6 14 

2 12 8 4 24 

3 4 4 2 10 

4 8 4 4 16 

5 6 4 4 14 

6 6 4 2 12 

7 11 6 8 25 

8 4 4 4 12 

9 4 6 8 18 

10 5 4 4 13 

11 4 4 4 12 

12 8 6 10 24 

13 12 4 4 20 

14 8 4 4 16 

15 6 4 4 14 

16 6 2 4 12 

17 2 4 4 10 

18 14 12 8 34 

19 6 8 10 24 

20 4 6 8 18 

21 8 4 10 22 

22 10 4 6 20 

23 8 10 12 30 

24 6 6 8 20 

25 6 14 8 28 

  172 140 150 462 

Rata-rata (Mean) 6,88 5,6 6 

Skor Maksimal 14 14 12 

  

  Berdasarkan tabel di atas, diperoleh tingkat kesukaran untuk setiap item 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   IK = 
 ̅

   
 

a. Tingkat Kesukaran Soal Nomor 1 

Diperoleh data : 

   ̅ = 6,88     = 14 
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Maka : 

  IK = 
 ̅

   
 

  IK = 
    

  
 

  IK =       

b. Tingkat Kesukaran Soal Nomor 2 

 Diperoleh data : 

   ̅ = 5,6      = 14 

 Maka : 

  IK = 
 ̅

   
 

  IK = 
   

  
 

  IK =    0 

 

c. Tingkat Kesukaran Soal Nomor 3 

 Diperoleh data : 

   ̅ = 6      = 12 

 Maka : 

  IK = 
 ̅

   
 

  IK = 
 

  
 

  IK = 0,50 

 Sehingga ketentuan kriteria tingkar kesukaran tes yaitu sebagai berikut. 

No Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,49 Sedang 

2 0,40 Sedang 

3 0,50 Sedang 
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Lampiran 24 

Perhitungan Daya Pembeda 

No No Responden Nomor Soal Jumlah Skor 

1 2 3 

1 18 14 12 8 34 
2 23 8 10 12 30 
3 25 6 14 8 28 
4 7 11 6 8 25 
5 2 

12 
19 

12 8 4 24 
6 8 6 10 24 
7 6 8 10 24 
8 21 8 4 10 22 
9 13 

22 
24 

12 4 4 20 
10 10 4 6 20 
11 6 6 8 20 
12 9 4 6 8 18 
13 20 4 6 8 18 
14 4 

14 
8 4 4 16 

15 8 4 4 16 
16 1 

5 
15 

4 4 6 14 
17 6 4 4 14 
18 6 4 4 14 
19 10 5 4 4 13 
20 6 

8 
11 
16 

6 4 2 12 
21 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 
23 6 2 4 12 
24 3 

17 
4 4 2 10 

25 2 4 4 10 
 

   172 140 150 

N*50% 12,5 

Skor Maksimal 14 14 12 

 ̅  (Kelas Atas) 8,75 7,33 8,00 

 ̅  (Kelas Bawah ) 5,25 3,83 3,83 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh daya pembeda untuk setiap item tes yaitu : 

a. Daya Pembeda Soal Nomor 1 

Dari tabel diperoleh : 

 

 ̅  = 8,75  ̅ = 5,25 SMI = 14 
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Maka : 

 

DP = 
 ̅   ̅ 

   
 

DP = 
         

  
 

DP = 
   

  
 

DP = 0,25 

 

b. Daya Pembeda Soal Nomor 2 

Dari tabel diperoleh : 

 

 ̅  = 7,33  ̅ = 3,83 SMI = 14 

 

Maka : 

 

DP = 
 ̅   ̅ 

   
 

DP = 
         

  
 

DP = 
   

  
 

DP = 0,25 

c. Daya Pembeda Soal Nomor 3 

Dari tabel diperoleh : 

 

 ̅  = 7,33  ̅ = 3,83 SMI = 12 

 

Maka : 

DP = 
 ̅   ̅ 

   
 

DP = 
      

  
 

DP = 
    

  
 

DP = 0,52 

 

Interpretasi uji coba daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut. 

No.Soal DP Interpretasi 

1 0,25 Cukup 

2 0,25 Cukup  

3 0,52 Baik 
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Lampiran 25 

Pengolahan Skor Perolehan dan Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen UPTD SMP 

Negeri 8 Gunungsitoli Tahun Ajaran 2024/2025 

No Nomor Soal/Skor Soal Skor Total NA  (  )  (  )
2 Keterangan 

1/0-16 2/0-16 3/0-16 

1 10 10 6 26 54 2934 Sedang 

2 12 14 10 36 75 5625 Tinggi 

3 16 10 11 37 77 5942 Tinggi 

4 16 12 10 38 79 6267 Tinggi 

5 16 16 10 42 88 7656 Sangat Tinggi 

6 14 16 10 40 83 6944 Sangat Tinggi 

7 11 12 11 34 71 5017 Tinggi 

8 12 7 10 29 60 3650 Tinggi 

9 8 12 8 28 58 3403 Sedang 

10 14 10 12 36 75 5625 Sangat Tinggi 

11 10 12 10 32 67 4444 Tinggi 

12 16 10 12 38 79 6267 Tinggi 

13 11 8 13 32 67 4444 Tinggi 

14 11 10 12 33 69 4727 Tinggi 

15 13 11 12 36 75 5625 Tinggi 

16 12 8 6 26 54 2934 Sedang 

17 8 14 11 33 69 4727 Tinggi 

18 12 16 10 38 79 6267 Tinggi 

19 16 11 14 41 85 7296 Sangat Tinggi 

20 16 8 12 36 75 5625 Tinggi 

21 10 6 8 24 50 2500 Sedang 

22 14 10 10 34 71 5017 Tinggi 

23 12 16 14 42 88 7656 Sangat Tinggi 

24 10 10 14 34 71 5017 Tinggi 

25 16 12 12 40 83 6944 Sangat Tinggi 

26 12 14 9 35 73 5317 Tinggi 

27 11 10 14 35 73 5317 Tinggi 

28 11 8 6 25 52 2713 Sedang 

29 13 12 12 37 77 5942 Tinggi 

30 11 10 16 37 77 5942 Tinggi 

 1034 2154 157784  

Rata-rata Skor 34,46 

Rata-rata Nilai Akhir 71,80 

Kategori Tinggi 
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Lampiran 26 

Pengolahan Skor Perolehan dan Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol UPTD SMP 

Negeri 8 Gunungsitoli Tahun Ajaran 2024/2025 

No Nomor Soal/Skor Soal Skor Total NA  (  )  (  )
2 Keterangan 

1/0-16 2/0-16 3/0-16 

1 4 4 2 10 21 434 Sangat Rendah 

2 6 4 9 19 40 1567 Rendah 

3 8 4 4 16 33 1111 Rendah 

4 7 0 8 15 31 977 Rendah 

5 8 5 5 18 38 1406 Rendah 

6 10 9 14 33 69 4727 Tinggi 

7 11 10 12 33 69 4727 Tinggi 

8 12 4 8 24 50 2500 Sedang 

9 8 6 4 18 38 1406 Rendah 

10 4 4 6 14 29 851 Rendah 

11 8 7 8 23 48 2296 Sedang 

12 6 8 3 17 35 1254 Rendah 

13 8 8 6 22 46 2101 Sedang 

14 8 4 4 16 33 1111 Rendah 

15 8 7 2 17 35 1254 Rendah 

16 4 4 6 14 29 851 Rendah 

17 8 6 4 18 38 1406 Rendah 

18 6 4 2 12 25 625 Rendah 

19 6 12 10 28 58 3403 Sedang 

20 8 10 7 25 52 2713 Sedang 

21 6 10 10 26 54 2934 Sedang 

22 4 4 2 10 21 434 Sangat Rendah 

23 2 6 4 12 25 625 Rendah 

24 8 9 5 22 46 2101 Sedang 

25 4 2 4 10 21 434 Sangat Rendah 

26 6 9 7 22 46 2101 Sedang 

27 6 6 10 22 46 2101 Sedang 

28 4 9 5 18 38 1406 Rendah 

29 6 8 4 18 38 1406 Rendah 

30 6 7 7 20 42 1736 Sedang 

 572 1194 51998  

Rata-rata Skor 19,06 

Rata-rata Nilai Akhir 39,80 

Kategori Rendah 
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Lampiran 27 

Perhitungan Rata-Rata Nilai Tes  Akhir Siswa 

1. Kelas Eksperimen 

 Dari lampiran tabel diperoleh : n = 30 dan  (  ) = 2154 

  ̅ = 
∑  

 
 

  ̅ = 
    

  
 

  ̅ = 71,80 

Jadi, rata-rata nilai tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 71,80. 

 

2. Kelas Kontrol 

 Dari lampiran tabel diperoleh : n = 30 dan  (  ) = 1194 

  ̅ = 
∑  

 
 

  ̅ = 
    

  
 

  ̅ = 39,80 

Jadi, rata-rata nila tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol adalah 39,80. 
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Lampiran 28 

Perhitungan Varians dan Standar Deviasi 

(Tes Akhir) 

 

1. Kelas Eksperimen 

 Dari lampiran halaman tabel diperoleh :  

 N = 30  

   (  ) = 2154 

  (  )
2 
 = 157784 

 Maka : 

 Varians dari data tersebut sebagai berikut : 

  S
2
 = 
∑    

(∑ ) 

 

   
 

  S
2
 = 
       

(    ) 

  

  
 

 S
2
 =
       

       

  

  
              

 S
2
 =
               

  
 

 S
2
 =
      

  
  

 S
2
 = 107,7527 

Jadi, nilai varians tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 107,7527 

 Standar Deviasi (Simpangan Baku) dari data tersebut adalah: 

  S = √
∑    

(∑ ) 

 

   
 

  S = √         

  S = 10,380 

Jadi, nilai simpangan baku (standar deviasi) tes akhir kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen adalah 10,380. 
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2. Kelas Kontrol 

 Dari lampiran halaman tabel diperoleh :  

 N = 30  

   (  ) = 1194 

  (  )
2 
 = 51998 

 Maka : 

 Varians dari data tersebut sebagai berikut : 

  S
2
 = 
∑    

(∑ ) 

 

   
 

  S
2
 = 
      

(    ) 

  

  
 

  S
2
 = 
      

       

  

  
 

 S
2
 = 
             

  
 

 S
2
 = 
      

  
 

 S
2
 = 161,407 

Jadi, nilai varians tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

kontrol adalah 161,407. 

 Standar Deviasi (Simpangan Baku) dari data tersebut adalah: 

  S = √
∑    

(∑ ) 

 

   
 

  S = √        

  S = 12,705 

Jadi, nilai simpangan baku (standar deviasi) tes akhir kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas kontrol adalah 12,705. 
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Lampiran 29 

Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen 

Nomor 

Responden 

Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi) | F(Zi) – 

S(Zi)| 

21 50 -2,10012 0,017859 0,033333333 -0,01547 0,015474 

28 52 -1,90745 0,028231 0,066666667 -0,03844 0,038435 

1 54 -1,71478 0,043193 0,133333333 -0,09014 0,09014 

16 54 -1,71478 0,043193 0,133333333 -0,09014 0,09014 

9 58 -1,32943 0,091852 0,166666667 -0,07481 0,074814 

8 60 -1,13676 0,127819 0,2 -0,07218 0,072181 

11 67 -0,46241 0,321893 0,266666667 0,055226 0,055226 

13 67 -0,46241 0,321893 0,266666667 0,055226 0,055226 

14 69 -0,26974 0,39368 0,333333333 0,060347 0,060347 

17 69 -0,26974 0,39368 0,333333333 0,060347 0,060347 

7 71 -0,07707 0,469284 0,433333333 0,035951 0,035951 

22 71 -0,07707 0,469284 0,433333333 0,035951 0,035951 

24 71 -0,07707 0,469284 0,433333333 0,035951 0,035951 

26 73 0,115603 0,546016 0,5 0,046016 0,046016 

27 73 0,115603 0,546016 0,5 0,046016 0,046016 

2 75 0,308275 0,621063 0,633333333 -0,01227 0,01227 

10 75 0,308275 0,621063 0,633333333 -0,01227 0,01227 

15 75 0,308275 0,621063 0,633333333 -0,01227 0,01227 

20 75 0,308275 0,621063 0,633333333 -0,01227 0,01227 

3 77 0,500946 0,691796 0,733333333 -0,04154 0,041538 

29 77 0,500946 0,691796 0,733333333 -0,04154 0,041538 

30 77 0,500946 0,691796 0,733333333 -0,04154 0,041538 

4 79 0,693618 0,756039 0,833333333 -0,07729 0,077294 

12 79 0,693618 0,756039 0,833333333 -0,07729 0,077294 

18 79 0,693618 0,756039 0,833333333 -0,07729 0,077294 

6 83 1,078961 0,859698 0,9 -0,0403 0,040302 

25 83 1,078961 0,859698 0,9 -0,0403 0,040302 

19 85 1,271633 0,898248 0,933333333 -0,03509 0,035085 

5 88 1,560641 0,940696 1 -0,0593 0,059304 

23 88 1,560641 0,940696 1 -0,0593 0,059304 
       

Total 2154 

N 30 

Rata-rata 71,80 

Simpangan 

baku 

10,380 

Max 88 

Min 50 

Lhitung 0,09014 

Ltabel 0,161 

Kesimpulan Berdisitribusi Normal 
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Lampiran 30 

Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol 

Nomor 

Responden 

Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi) | F(Zi) – 

S(Zi)| 

1 21 -1,47978 0,069466 0,1 -0,03053 0,030534 

22 21 -1,47978 0,069466 0,1 -0,03053 0,030534 

25 21 -1,47978 0,069466 0,1 -0,03053 0,030534 

18 25 -1,16493 0,122023 0,166666667 -0,04464 0,044643 

23 25 -1,16493 0,122023 0,166666667 -0,04464 0,044643 

10 29 -0,85009 0,197639 0,233333333 -0,03569 0,035695 

16 29 -0,85009 0,197639 0,233333333 -0,03569 0,035695 

4 31 -0,69266 0,244261 0,266666667 -0,02241 0,022406 

3 33 -0,53524 0,296242 0,333333333 -0,03709 0,037091 

14 33 -0,53524 0,296242 0,333333333 -0,03709 0,037091 

12 35 -0,37782 0,352784 0,4 -0,04722 0,047216 

15 35 -0,37782 0,352784 0,4 -0,04722 0,047216 

5 38 -0,14168 0,443666 0,566666667 -0,123 0,123001 

9 38 -0,14168 0,443666 0,566666667 -0,123 0,123001 

17 38 -0,14168 0,443666 0,566666667 -0,123 0,123001 

28 38 -0,14168 0,443666 0,566666667 -0,123 0,123001 

29 38 -0,14168 0,443666 0,566666667 -0,123 0,123001 

2 40 0,015742 0,50628 0,6 -0,09372 0,09372 

30 42 0,173166 0,568739 0,633333333 -0,06459 0,064594 

13 46 0,488012 0,687229 0,766666667 -0,07944 0,079437 

24 46 0,488012 0,687229 0,766666667 -0,07944 0,079437 

26 46 0,488012 0,687229 0,766666667 -0,07944 0,079437 

27 46 0,488012 0,687229 0,766666667 -0,07944 0,079437 

11 48 0,645435 0,740677 0,8 -0,05932 0,059323 

8 50 0,802859 0,788972 0,833333333 -0,04436 0,044362 

20 52 0,960282 0,831543 0,866666667 -0,03512 0,035123 

21 54 1,117705 0,868154 0,9 -0,03185 0,031846 

19 58 1,432552 0,924007 0,933333333 -0,00933 0,009326 

6 69 2,29838 0,98923 1 -0,01077 0,01077 

7 69 2,29838 0,98923 1 -0,01077 0,01077 

       

Total 1194 

N 30 

Rata-rata 39,80 

Simpangan 

baku 

12,705 

Max 69 

Min 21 

Lhitung 0,123001 

Ltabel 0,161 

Kesimpulan Berdisitribusi Normal 
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Lampiran 31 

Uji Homogenitas Tes Akhir 

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 50 21 
2 52 21 
3 54 21 
4 54 25 
5 58 25 
6 60 29 
7 67 29 
8 67 31 
9 69 33 
10 69 33 
11 71 35 
12 71 35 
13 71 38 
14 73 38 
15 73 38 
16 75 38 
17 75 38 
18 75 40 
19 75 42 
20 77 46 
21 77 46 
22 77 46 
23 79 46 
24 79 48 
25 79 50 
26 83 52 
27 83 54 
28 85 58 
29 88 69 
30 88 69 
 2154 1194 
   

Mean 71,80 39,80 

Varians 107,7527 161,407 

N 30 30 

Df 29 29 

Fhitung 1,49793 

Ftabel 1,840 

Kesimpulan Data Homogen 
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Lampiran 32 

Uji Hipotesis Statistik 

No Posstest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 50 21 
2 52 21 
3 54 21 
4 54 25 
5 58 25 
6 60 29 
7 67 29 
8 67 31 
9 69 33 
10 69 33 
11 71 35 
12 71 35 
13 71 38 
14 73 38 
15 73 38 
16 75 38 
17 75 38 
18 75 40 
19 75 42 
20 77 46 
21 77 46 
22 77 46 
23 79 46 
24 79 48 
25 79 50 
26 83 52 
27 83 54 
28 85 58 
29 88 69 
30 88 69 
   

Hasil Uji Hipotesis Tes Akhir 

Mean 71,80 39,80 

Varians 107,7527 161,407 

Obserrvations 30 30 

Hypothesized Mean 

Difference 

0 

Df 58 

thitung 10,683 

ttabel 1,672 
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Perolehan nilai thitung yaitu : 

Diketahui :  n1  = 30 

  n2 = 30 

     
 = 107,7527 

    
 = 161,407 

   ̅ = 71,80 

    ̅ = 39,80 

Maka : 

S
2
 = 
(    )  

 
  (    )  

 

       
 

 = 
(    )         (    )       

       
 

 =
(  )         (  )       

  
 

 =
                  

  
 

 =
         

  
 

S
2
 =134,5799 

S =11,6008577269 

Nilai thitung yaitu : 

t = 
 ̅    ̅ 

√
 

  
 
 

  

 
 

 =
           

√
 

  
 
 

  

             
 

 =
  

√                 
              

 =
  

√        
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 =
  

                         
 

 = 
  

       
 

 = 10,6833 
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Lampiran 33 

Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors 
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Lampiran 34 

Tabel Distribusi F 
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Lampiran 35 

Tabel Nilai Kritis r Product Moment 
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Lampiran 36 

T Tabel Untuk Alpha 5% 
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Lampiran 37 

Dokumentasi Penelitian 

A. Kelas Eksperimen 
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B. Kelas Kontrol 
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